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ABSTRAK
Hani Apri Miga (2019), pend:!i:!: A.k!1lak_lnat. r_ysgetatf psikotogi perkembangan,
Universitas Islam Negeri (Jl.N; Suitan Sya#fasi,", il;:- 
-,
Permasalahan akhlak sudah merupakan hal yang sangat pantas untuk di bahas.Akhlak merupakan cerminan.diri seseorang dan ukuri t"priUanian seorang muslim.Baik dan buruk akhrak dapat dilihat dari pritit, r"=.o*ng. J'i-[a prirakunya sesuai dengansyariar Islam yang ada di Ouran dan gadis ,"k" iar;i;;;;an akhtak d;i.;;;;juga sebaliknyajika priraku seseorang menyimpang dari ajaran syariat itu dinamakanakhlak tercela. Banyaknya kasus yan! t"4aat il"ti"g t"iitlt* i"_u;u,;;h;;;;anak terhaoap onrng tua, kekerasan, pencurian , p".b.l"ng d_ perzinahan yang terjadimenrpa(an buk;ti kemorosotan akhlak bangsa lni. Vtata JuOut '.ungu, *"d;;;;;;yang.nrerupakan penanggung jawab pertama terhadap anak memberikan p""ii;ikun,{t{ v3g te?ar sasaran, yaitu memberikan pendidikari ,".*i a"ng_ tingkat umur danpsikoto€is anak sehin€€a pritaku yang.diinginkan dt;";;;t rrLlr_ a",1, p.r.ii,l_ini adal*\- mengenai bagaimana metode peididikan akhhk J;lam keluarga terhadap anakperspektif Psikologi perkembangan, peran Keluarga_("!*g,r"jA.f"r" pJ"aiaif*i f,i+materi pendidikan akhlak apa saja yang puntas aiai*t.* iepada anak G;;;;;perkembangan, serta metde ."nC"j*ful .i"rq"k *i r-* dlsrnakan ialah pendekatandeskriptif 
,kualitaaf de_ncan lenis penelitia, k;;;G- 
-(iibra,esemchl. 
Teknikpengumpulan da,, pada pneritian ini iarah kepustakaan. ieknii< anarisis i^" i^ii,penelitian ini ialah dengan menggunakan model analisis Jta ,:cortrrt AroryriilJ;;tahapan analisis p€nentuan *it an liris, p""gr;;;l;l; proses inferensi, daninterpretasi. Hasil dari analisis data b"tr*" -,,1.a! f"iJioit""lirut p".sp"nir psikologiperkembangan adalah bahwa anak memiliki p".t".U*g", yang Uerbeda psda s€tiapaspeknya' Pe6edaan ini di akibatkan oleh 'beberapa i*ioi ,"p"rti ringkungan dankesehatan pada diri anak. Untuk itu, orang tua yang memiliki peran yangsangat pentingterhadap pendidikan akhlak anaknya, f,*is ,*gel,nui UJ*I ,n"toa. dan materi yangdigunakan dalam memberikan penaiaiun k"p;" ;;;;;ai uerueaa, sesuai dengant19ka1 lelatanca umur yang menandakan tesllan ;'il;;"yq dan metihat tinBkarpribadi anak itu sendiri. oreh karena itu. mendidik akhiut -"f .".u"i dengan psikorogisatau keadaan jiwa anak sangatlah penting agar tercapai ro;u_ 
"tt 
tut y_g b"ait.. 
- -.'-
Kata Kunci : Keluarga (orangtua), pendidikan Akhla( psikologi perkembangan.
ABSTRACT
Ilani Apri MJrga (2019), Chfld Moral Education in Development psvcholopv
persp-ective, State Isl^::nic Uri";try 1ufili;;,|tflSyarif Kasim, Riau,
The issue of morals i, g"*, a. v-ery appropriate thing to be discussed.Morals are a reflection of one 's self and th.'ri;;;i;'il;lim's personality. Goodand bad morals can be seen ao, on.,r1"iruri".. ii.ir,i u"t *ior is in accordancewith Islamic Sharia in the 
.Koran *a n"ii,l ,':." fi"is ca[ea commendablemorars, and vice versa if one's behavior a"r:.,.. fr; ,il teachings of the Shari,ais called despicable morals' The- nu*r.. oi-.*-", iiu, o".* about juveniledelinquency, againsr children 
"g"i^r p**t , U;"r#rrr"n, liars and adultervthar occur is evidence of the moral a""iin. oitiri, *,'i-o-, ilii ;;;;""ffi;iparents who are the first responsibre.for trr" 
";;rJto 
pr""ide morar education thatis right on target, namelv.. providing 
"au"utio, 
i""*raiog to the age andpsychologicar level of the 
"[itd * tnut"tt " a"r"J'i"tir"r can be achieved. Thepurpose of this studv is about ho* tn" -"tmJ oi -oJ.a*utio" in the family of
9.ht{en from the perspective of Developmenr"l i,iJ.,"*, the Role of theFamily @arents) in morar 
..education, ;h,';.i-";ucarion materiars areappropriate to be taughr to children accorain!_io,f," ,[g"'of a*elopment, as wellas their teaching methods. The,approach *"i i. 
" 
quutiLTtive descriptive approachto the type of librarv research. bara collection ,:"h";;", in this srudy is thelibrarv' The data anarvsis ,".t"iq*;"-hffi#;Ji. ,o ur" rhe ,,contenrAnalvsis" data analvsis m.a1 io tt"--grirH*. j","..ining the analysisdl, g"o collection, inferey process, urra 'int".p..irt.on. The results of dataanalysis that the moral education method of developmental psychologyperspective is that children have different a"""f"p."rr" il each of its aspects.This difference is caused bv several factors such aJthe 
"Irrton-"rrt and health inc!-ldre.n For this reason, parents 
.who have " "* O";.^t role in the moraleducation of their chirdren must know that the n,"t,,o'a" and materiars used inproviding education to each chi-ld are ditr";*;;;;J;;to rhe levet of age thatindicates their psycholoeicar readiness, and see the chiid,s owr: personar rever.Therefore' educatins children. accord-ing a prv"i.r.gi"a or mental state ofchildren is very imponant in order to achi-e". gi# rnoJgoa*..
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BABI
.4. Latar Belakang Masalah
Permasalahan tentang akhlak anak merupakan hal yang sangat pantas
dibahas setelah melihat kondisi sekarang ini yang sangat mengkwatirkan.
Persoalan akhlak adalah persoalan yang berhubungan dengan .eksistensi maausia
dalam segala aspekny4 baik individu maupun sosial, terhadap orang tua atau
keluarg4 kepada Allah danjuga lingkungan sekitar.
Banyaknya prilaku menyimpang dikalangan remaja aku lebih dikenal
dengan kenakalan remaja pada zaman globalisasi ini merupakan bukti nyata
kemerosotan akhlak. Mereka sudah tidak lagi terikat dengan agam4 norma dan
adat. Banyaknya kemaksiatan,l meluasnya penggunaan obat terlarang2, pergaulan
bebas, durhaka kepada kedua orang tua, umbar aurat (cara berpakaian) merupakan
contoh dan bukti betapa generasi muslim semakin jauh dari nilai - nilai Islam.
Bahkan belakangan ini sempat dihebohkan oleh kejadian seperti seorang siswa
(18/12t2
? Baca berita Ormas Islam gabungan dari beberapa laskar lslam Solo Ahad dini hari016) melalrukan gerakan amar ma'ruf nahi munkar di Restauran dan Karaoke SocialKitchen, kawasan BaniarsaII Solo Jawa Tengai. Dalam aksi tersebut ormas Islam berhasilmenemukan puluhan minuman keras merk mahal dan sejumlah ABG yang sedanB pesta mfuas danberbuat mesum as 12/l
-tem siat].






yang melawarl bahkan menganiaya gurunyal, siswa yang pukul cleaning serviea,
bahkan ada anak yang menikam ibu kandungnyas.
Jika hal seperti itu tidak ingin berlanjut, maka sudah seharusnya para
generasi muda yang akan menjadi pemimpin dan penerus bangsa ini diberikan
pendidikan yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Dan pendidikan akhlak
merupakan hal yang paling tepat diajarkan kepada anak sejak dini agar kelak
dapat mencetak pemuda yang berilmu dan berakhrak mulia, serta terhindar dari
hal-hal yang melanggar agama.
Pendidikan merupakan hat yang penting bagi manusi4 karena dengan
pendidikan seseorang akan memperoleh ilmu sehingga dapat mencapai kehidupan
yang lebih baik di dunia dan akhirat. Bahkan Allah memberikan keutamaan dan
kemuliaan bagi orang-orang yang berilmu dalam firman-Nya:
Jltty ;s,r'fi *.1;-i;trr++;j;r 4ir^*.g J;,;1i;t; u.irt(ti
:tlci s., ii3";-,ris alii;ri a-;fii"1-tnt; o;ii ii i;tr3jvir41
":'-t-*t 
:.98
AJtin{a: j'Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu
" b3rilah kelapangan di dalam majelis-majelis, " maka lapangkanlah, )iscahya
Allah akan memeri kelapangan untursnu. Dan apabila dikoiakan, " berdiriiah
kamu" maka berdiriah, niscahya Allah akan meninggikan (derajat) orang_orang
yang beriman diontoramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengitahui
beberapa derajat". Dan Allah maha teliti terhadap apa yang kamu ki4aFan.6
3 Baca berita REPUBLIKA.CO.ID, SAM\ANG, Mahfud MD: Guru Dianiaya Siswa
karena runtuhnya moral di SMA Negeri I To{un Sampang paia I Februari 201g, Ahmad Budi
Tjahyanto. Ahad 4t2. (tttps://m.republika.co.id>eduaction)
" Baca berita detikhealth, Viral Siswo pukul Cleoninpg Service , psikolog Singgung
Kesalahon Polo Asuh, SMp Negri 2 Galesong Selatan, Senin tt feUruari -iOtSI
(https:/rr,vw.detik.com.>tag>kenakalan remaj a)' Baca b€rita LIPUTAN 6, Kesal Dibangunkan pakoi Kulit pisang, Anak Tikan lbu
Kandung, Patr^olo. Deli Serdang Minggu l0 Mei 2018, (Ittp://liputan6.com>tag>anakdurhaka)
'Al-Qur an sural AI-Mujaadilah ayat ll
Begitulah Allah memberikan keutamaan bagi manusia yang berilmu.
Namun ilmu saja tidak cukup untuk menjadikan sesoorang bermartabat di dunia
dan akhirat. Ilmu harus dibarer.;i dengan iman yang kuat kepada Allah sehingga
ilmu yang didapat bisa digunakan dengan baik dan bijaksana. Jika itu dapat
teraplikasikan dalam kehidupan manusia saat ini, tentunya tidak akan ki,u
temukan permasalahan seperti yang disebutkan di atas.
Akhlak itu sendiri adalah ungkapan tentang keadaan yang melekat pada
jiwa dan darinya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan.T Jadi, akhlak merupakan suatu p€rbuatan atau
tindakan yang dilakukan seseoftmg secara sponEnitas tampa dibuafbuat, karena
memang sepefti itulah sifat yang melekat pada dirinya dan sudah menjadi suatu
kebiasaan. Jika akhlak itu baik maka baiklah setiap prilakunya begitu juga
sebaliknya' Karena tujuan dari pendidikan akhlak adalah membentuk jiwa anak
menjadi bermoral, bersih, bercitata-cita dan berkemauan yang keras pada
kebaikan sehingga terhindar dari perbuatan yang tercela dan seralu menyertai
Allah dalam segala tindakannya. Shndar baik buruk akhlak seseorang yaitu
berdasarkan ajaran agama Islam yang ada dalam al_euran dan Hadis. Maka untuk
mendapatkan akhlak yang baik, seorang anak perlu di didik dan dibina dari dini.
Pendidikan akhlak merupakan suatu proses mendidik, memelihara.
membentuk dan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berpikir
"o*,, n filf;*ffiii,?,:.' ii"'-"';a' 
ruz III' (Beirut: Dar lhva' ar-Kurub al-Arobivah 'rsa
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baik yang bersifal formal maupun informal yang didasarkan pada ajaran_ajaran
Islam.s
Pendidikan akhlak sebagai pendidikan yang penting un.r_x menanamkan
nilai - nilai spriritual dalam kehidupan sehari - hari dapat menumbuhkan budi
pekerti, tingkah laku, dan kesosilaan yang baik untuk masa depan seseorang.
Memberikan pendidikan ak'Iak kepada anak berarti membina oudi pekerti anak
sehingga menjadi budi pekerti yang mulia (akhlak mulia), sehingga bisa
membedakan mana yang baik atau buruk, tau setiap konsekuensi atas apa yang
dilakukannya dengan tujuan perbuatan baik tersebut melekat pada dirinya.
Dalam agama Islam, anake merupakan anugerah sekaligus amanah yang
diberikan oleh Allah SWT kepada kedua orang tu4 masyarakat dan bangsa. Maju
dan mundumya suatu negara akan ditentukan oleh anak bangsa sekarang ini. Oleh
karena itu sudah menjadi kewajiban kita bersama,ntuk mendidik anak agar kelak
menjadi generasi penerus bangsa yang berilmu, beriman dan berakhlak mulia.
Dari uraian di atas yang telah dikemukakan dapat diambil kesimpulan
bahwa yang dimaksud pendidikan akhlak anak adalah suatu usaha bimbingan,
pengenalan nilai-nilai ajaran agama Islam, yang dijadikan sebagai pedoman dasar
dalam b€rtindak atau bertingkah laku yang harus dimiliki dan harus dibiasakan
i ::-1'] Y.rli.^:r. y.syam. 
pendidikan Akhtak,pT tmtim4cet. rrr, 2009, hrm. 39ErsaJaor kata "anak" di ambir dari.bahasa aratr-"'anaqa" yang berarti merangkur, karenakebiasaan anak terhadap omtrg tuanya demikian pula kebiasaunl.aig tur te.naaap anatnya adalahsaling.rangkul arau b€rangkulan. gryc yua,.ia,.i ,"rgg;J;;okuo ..ibr,, yang berasal darikata "bana" dan kemudian metahirkai. kata. "uir"," y"r'g'b";i U*g*_. Sedangkan oranginggris menggunakan tata child yang qlip dengan ,"Ja-yLe ;;.; benih. pilihan ungkapan diatas, menggambarkan betapa anak direta*ta, oatam posisi yani sangat p"oti"g yuitu 
^ui-t"j'uui*,sesuatu yang sangat dekat, dan berkairan d^en-gan taangsuigan iej-"f, 6._*i"_ii"rr"iPenelitian Keislaman, Vol. 9. No. l. Januari 2013] r 13-iizi. --'* "-
oleh setiap arnk dalam kehidupan sehari-hari. Agar anak memiliki kehendak jiwa
yang bisa mengembangkan perbuatan baik menjauhi perbuatan yang buruk.
Ibarat berada di dalam sebuah taman bunga, anak-anak adalah bunga_
bunga yang hrmbuh menghiasi taman itu. Orang tua diberi amanah sebagai
penjaga dan pemelihara, dan Allah Sang pencipta dan pemilik taman telah
memberi petunjuk dan mengirimkan contoh-bagaimana menjaga dan memlihara
bunga-bunga itu.lo
Arlapun ciri-ciri anak yang berakhlak baik sebenamya sudah disebutkan
dalam AlQur'an, diantaranya yaitu Surah Al-Luqman : Ayat l5-19:
rifui,.i sbt;i r -€lt; )6 * *iu ,) C ,*a-p 6i y _rsr"]; oli
'#.@::,j;,.;-?c- r4E-&; A)*"Ala6i; A" A;Cr;,
'fii +. +,r- :ft 4 ri,p,'":*si 6 ii a'A; e,fi I'f ,r, * J4 cr,t) 4l
L ;* iris #i * ;ii2,t5fiL iiri;tai ai -#- @e l+: fi,c,1
tLj,e]t.ti a;.:; i, n1:t -r:L";i.i; 6r;ti i* ,t el;tll-:**i
..-l a L-
f"\"o\ ,tt;; ;r1 ,;-*i5 4+ A_ t4r, q ,ri )e',y # O 'A,,.;)
@A:.A,",.-,-t{
Artinya: Dan jika keduanya memol<samu untuk mempersekutukan dengan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Mata jangonlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baiN dan ikutilah
jalan orang yang kembali kzpada-Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah
kzmbalimu, Moka Kuberitakan kpadamu apa yang Telah kamu kcrjakan.
(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan)
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi,
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinyo). Sesungguhnya Altah
Maha Halus p lSll lagi Maha Mengetahui. Nai anakku, Dirikanlah shalat dan
suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
!0 Ummu Shofi, "Kiackiat Mendidik Anak Ala Rasulullah Agar Cahaya Mahta Makin
Bersinar" (Surakarta: Afra 2007). hal- 6?
6
p^erbuatan- Wng mungkar dan.Bersabarlah terhadap aW yang menimpa kamu.Sesungp;uhnya yang demikian itu termasuk nat_na iani iiwaiibkan f,tli eliirAiDan janganlah lamu memalingkan mukamu aori ioniio A"*o ,iitong' iiiqiSlAan kamu berjalan di muko bumi 
_dengan .rgf;h Sn*ggunr;eiiitidak 
.menyukai orang-orang yang sombon{ lagi hembanggali, irrli. oo,,sederhanalah komu dalam berjalin dan luiakfui'ilah- ruoro.u. Sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah suara keledai.tt
Dari ayat-ayat di atas dapatrah diamb kesimpuran, bahwa ciri_ciri anak
yang berakhlak baik adalah:
l. Berbuat baik kepada kedua orang tuanya walaupun keduanya musyrik.
2. Menjauhi perbuatan yang tidak baik, sekalipun pada masa itu tidak ada orang
mengetahuinya
3. Mendirikan solat
4. Mengajak manusia kepada kebaikan
5. Menjauhi kemungkaran
6. Bersabar menghadapi dugaan dalam kehidupan
7. Tidak bersikap sombong
8. Tidak melakukan perkara yang tidak baik dalam masyakarat
9. Selalu bertunrr dengan sopan.
10. Menghormati orang lain.
Pendidikan dapat diperoleh dari tiga lembaga, yaitu keluarga sekolah dan
masyarakat. Dari keluarga" orang tua yaitu ibu dan ayah yang berperan dalam
pendidikan anak; disekolah yaitu guru dan di masyarakat yaitu orang-or.mg
disekitar tempat tinggal. Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang
berilmu dan berakhlak, diperrukan adanya usaha yang konsistenr2 dan kontinur3 di
dalam metaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anak
rr 
QS Luqman (31) :t5-19
ll fetap tiiaa* Uerubah-ubah), selaras. https://www.kamusbesar.com/konsisten" Berkesinambungan: b"rk"t ojutrr- h6]7 Gffiffi?l: r-kootir,r.hml
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secara lahir mauplm batin sampai seorang anak tersebut dewasa dan mampu
berdiri sendiri sebagai manusia yang bertanggung jawab.ra
Berbicara .:ntang kewajiban mendidik anak, orang tua (ayah dan ibu)
merupakan orang yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya.
Dr. AMuIlah Nashih Ulwan menjelaskan bahwa perhatian omng ttla terhadap
anaknya merupakan asas yang terkuat dalam pembentukan manusia yang utuh.ls
Sebagaimana firman Allah dalam Surah At-Tahrim ayat 6:
Ltt'ry * ir,....--r-ti;6i 6i;, 6s'3+|:s:i'\isi-.,u. u-iii (--'tr
'o+i t i:&:t V;i u ii ar2; 7 ",t'+
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bohan bakarnya adolah manusia dan batu; Wnjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepado mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahlan.t6
Dari ayat di atas jelas bahwa pendidikan itu dimulai dari rumah, yang
tertuju kepada suami dan istri yang menjalankan kewajiban mereka masing-
masing.lT Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, orangtua sebagai
pendidik yang utama harus selalu memberikan pendidikan Islam sejak dini kepada
anak agar perkembangan fisik anak diera globalisasi ini diiringi dengan
perkembangan mental dan spiritual yang benar, tidak mengikuti hawa nafsu dan
senantiasa taat kepada Allah SWT.
ra Mahmu4 dklq Pendidikan Agama Islam dalam Keluarg4 ( Jakarta: Akademi4 2013),
hlm. 132.
" Abdullah Nashih Ulwan, Ta$iyatul Aulad fil lslam, Dite{emah oleh Saifullah Kamalie
dan Hery Noer Ali dengan Judul "Pedoman Pendidikan Anak dalam Istam ', juz 2 ( Semamng:
Asy-Syif4 tth ), hlm. 123
'u qs at ranrim 166;: o
'' Kadar M. Yusut ldsir Tarbau,i "Pesan - pesan a!-Qur'an ae\rang Pendidik ",
Jatarta : Amzah, 2013, h- 152
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Secara psikologis, prilaku menyimpang yang berbentuk kenakalan remaja
dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Karena itu faktor penyebab kemunculan harus
ditelaah, kemudian menemukan solusi pencesahan atas berkembangnya
kenakalan-kenakalan baru yang mengkristar tersebut. Daram perspektif psikologi
agama, prilaku kenakalan dapat ditangggulangi dengan penanaman nilai
spritualitas agama dengan penguatan teimanan, penoadaran dan akhlak.rr Agama
dapat menstabilkan tingkah laku dan bisa memberikan penjelasan mengapa dan
untuk apa seseorang berada di dunia ini. Agama memberikan perlindungan rasa
aman, terutama bagi remaja yang tengah mencari eksistensi dirinya.hilai-nilai
spritual dalam Islam seperti melakukan shola! puasa dan membaca al{uran
tenhrnya dapat menjadi penanggulancan terhadap masalah di atas. Dan orang tua
merupakan orang yang bertanggung jawab dalam mengajarkan pendidikan Islam
tersebut.
Usia remaja adalah usia pancaroba, usia pubertas, usia labil, usia yang
rawan terhrd"p jebakan kenakalan dan kejahatan. Kenakalan remaja tidak muncul
tiba+ib4 namun dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor keluarga
merupakan faktor yang dominan disamping faktor lingkungan. Sebagian besar
kenakalan remaja muncul dikarenakan keluarga yang kurang harmonis, broken
home, kurang pedulinya orang tua terhadap anak-anak, ekonomi lemah,
penga\iiasan orang tua serta perhatian terhadap pendidikan agama yang lemah. 20
tr lbid.
tre Desmitz psilologi o_erkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakary4 2010), h. 208
Kranr.uuus i<al^b, psikatogi agama, (yoryakarta: Aswaja pressindo, 201 l), h. 64
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Kenyataannya hal ini telah lerjadi karena terlalu sibuknya orang tua
dengan pekerjaan dan karir hingga terkadang seperti menyerahkan tanggung
jawab yaitu pendidikan akhlak anaknya itu kepada pihak sekolah atau pengasuh
yang bisa jadi "kurang berkualitas"2r. Bahkan sejak bayipun anak tetah diasuh
oleh pembantu, ditambah lagi dengan adanya tempat penitipan bayi, tentunya ini
menjadi solusi bagi para orang tua yang sibuk. padahal, banyaknya kasus
penganiaan pada bayi dan balita22 masih saja terjadi yang tentunya ini akan
berpengaruh pada proses tumbuh kembang anak secara psikologis.
Namun, yang menjadi pokok permasalahan disini ialah banyaknya orang
tua dalam mengasuh dan mendidik anak sering sekali tidak diimbangi dengan
pengetahuan tentang bagaimana mendidik anak sesuai dengan perkembangan
psikologis' Padahal ini sangat penting agar mendidik anak sesuai dengan
perkembangarurya. Sikap orang tua yang memarahi, membentak dan memberi
hukuman fisik akan mempengaruhi pikologis anak yang berdampak pada
prilakunya. Akibat kurangnya pengetahuan tersebut, mereka menyalahkan
lingkungan dan sekolalr yang membuat anaknya rusak. padahal lingkungan dan
2r Tentu saja mencari seorang pembantu yang bai( rajin dan jujur tidaklah gampang
Pengalaman saya sendiri hrerurusan dengan Yayasan dan Pembantu Rumah Tangga selama sepuluhtahun, saya bisa tarik kesimpulan bahwa hanya saru dari sepuluh orang PRT yatrg disediakan olehyayasan benar-benar profesional. Pernah saya wawancara 20 orang pembantu sekaligus di sebuahyayasan sehabis lebaran, namun tak seoran g pun yang memsn uhi kualifikasi seb4gai seorang pRT.
Kemudian hanya satu dari Sepuluh orang yang bisa benahan lebih dari tiga tahun ke atas// co -tiba-
22 Liputan6.com, Depok - Kekerasan dan pe lecehan seksual kembali menimpa seorang
bocah Bocah di Depok berinisial KL terus dekat dengan dengan ibuny4 ia tidak mauberusahajauh dan menangis jika sang ibu meni nggalkannya waIau sekejap. Seperti ditzyangkafl Zipulon 6Pagi SCTV, Senin (E/9/2014), bocah berumur 3,5 tahun tersebut masih trauma dan tertekan.
Bagaimana tidak, selama ini I(L sehari-harinya diasuh oleh pembantu yang kerap menganiayanya.
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l. PendidikanAkhlak
Pendidikan berasal dari kata "didik", Lalu kata ini mendapat awalan kata
"me" sehingga menjadi "mendidii. ' artinya memelihara dan memberi latihan.
Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntutan
dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Menurut Ki Hajar
Dewantara; penriidikan yaitu tunrutan di datam hidup tumbuhnya anak-anak,
adapun maksudny4 pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang
ada pada anak-anak ih! agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi_
tingginya.2s Sedangkan akhlak adalah segala tingkah laku yang mana al-
Quran dan Hadis yang menjadi tolak ukur baik buruknya akhlak tersebut. Jadi
yang dimaksud dengan metode pendidikan akhtak adalah suatu cara dengan
upaya pengajaran, penyadarar; penerangan, pembinaan serta keteladanan
yang tepat tentang masalah-masalah akhlak yang baik yang diberi<an kepada
anak, dalam usaha agar anak memiliki akhlak yang baik, yang menjadi
kebiasaan dan terhindar dari tipu daya dunia globalisasi yang merosotkan
generasi Islam.
2. Anak
Pengertian anak secara umum dipahami masyarakat adalah keturunan
ked,a setelah ayah dan ibu.26 Dan anak dapat juga diartikan sebagai manusia
39
]] 1g1tyww1-: urnal.com,/2013 i I t/pengertian-pendidikan-menurur-para-ahli.html'" WJS. Poerdarminq Kamus Besar Bahasa Indonesia, lakanta: Balai pustaka 1992, h.
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yang s€dang tumbuh.27 Anak yang dimaksud daram penelitian ini adalah
setiap anak yang mempunyai ayah dan ibu sebagai penanggung jawab
pendidikan aklaknya.
3. Psikologi perkembangan
Psikologi berasal dari perkataan yunani ..psyche,, yang artinya jiwa, dan
"logos" yarrg-artinya mu pengetahuan. Jadi secara etimorogi (menirrut arti
kata) psikotogi artinya ilmu yang mempelajari tentang jiwa baik mengenai
macam-macam gejalany4 prosesnya maupun latar belakangnya. atau disebut
dengan ilmu jiwa 2sSedangkan perkembangan berarti segala perubahan
kualitatif dan kantitatif yang menyertai pertumbuhan dan proses kematangan
manusia'2e Maksudny4 psikologi perkembangan adalah keadaan jiwa, kondisi
mental seseorang yang terjadi dan selalu berubah_ubah sesuai dengan
perkembangan usianya.
C. Identilikasi Masaleh
Dari latar belakang di atas, maka penulis dapat mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:
l. Metode pendidikan akhlak anak perspektifpsikologi perkembangan
2. Peran dan tangg.ng jawab orang tua datam mendidik akhlak anak sesuai
perkembangan psikologi snya
3. Tugas-tugas perkembangan akhlak anak.
^ _- " Rahmad Suyud, 
pokok llmu Jiwa perkembangan yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAINSunan Kalijag4 1978, h. 27
^^ . . . - 
2E Thohirin , psikologi pembelajaran pendidikan Agamals/azr, Rajawali press, Jakarta.20 t l, Hal 4
" Aliah B purwakan iaHalslt, psikologi perkzmbanga n Islani (Jakarta: Raja GrafindoPersad4 006), h. 13
t4
4. Urgersi pendidikan akhlak
perkembangannya.
anak dengan memperhatikan psikologi
5. Faktor yang menjadi penyebab terjadinya penyimpangan akhlak anak
6. Dampak tedadinya kerusakan akhlak anak
D, Batasan Masalah
- . *Mengingat begitu lr,"qnya masalah yang teridentifikasi sebagaimana yang
telah penulis uraikan di atas, tidak mungkin dilakukan penelitian dalam waktu
yang relatif singkat ditambah dengan keterbatasan pengetahuarl dana serta
fasilitas yang diperlukan. oleh sebab iq penelitian ini difokuskan pada
perrmasalahan metode pendidikan akhlak anak perspektif psikologi
perkembangan. usia anak dalam penelitian ini dibatasi sejak anak lahir sampai
usia anak siap untk menikah yaitu umur 0_25 tahun. Dan orang tua dalam
penelitian ini adalah setia orang tua kandrmg yang memerihara anaknya dari lahir.
E. Rumusan Masalah
Dari fokus penelitian di atas, adap,n rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:
1. Bagaimarn metode pendidikan akhlak anak perspektif psikologi
perkembangan?
2. Bagaimana peran dan tanggung jawab orang tua dalam memberikan
pendidikan akhlak rerhadap anak ditinjau dari perspektif psikologi
perkembangan?




Dari rumusan Masalah di atas, maka adapun tujuan penelitian ini ialah
untuk mengungkapkan mengenai:
l. Metode pendidikan akhlak anak perspektif psikologi perkembangaan.
2. Perun dan tanggung jawab orang tua dalam memberikan pendidikan akhrak
ter.hadap anak ditinjau dari perspektif psikologi perkembangan.
3. Materi mendidik akhlak anak sesu,i dengan pikologi perkembangan.
G. Manfaat Penelitian
l. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk :
a. Dapat menambah wawasan pemikiran atau wacana tentang pendidikan
utamanya metode pendidikan akhlak anak perspektif psikologi
perkembangan.
b. Dapat menar^bah khazanah keilmuan terutama dalam bagi penulis,
pembaca dan orang tua.
c. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian
selanjutnya
2. Secara Praktis
Secara praltis penelitian ini bermanfaat untuk :
a. Mernberikan pengetahuan dan penerangan tentang masalah_masalah
pendidikan akhlak anak.
b. Mempersiapkan anak menghadapi perubahan globalisasi dunia
c. Menjadikan anak bangga dengan akhlaknya yang baik.
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d. Memberikan masukan kepada orangtua dalam memberikan pendidikan
alhlak harus memperhatikan perkembangan psikologis anak.
e. Membantu para Jrang tua yang ingin secara serius mendidik anak-anak





l. Pengertian pendidikan Akhlak Anak
a. Pengertianpendidikan
pendidikan pada hakekatnya meruparan suatu usaha yang
dilakukan orang dewasa secara sadar dan terencana dalam rangka
mengembangkan dan membina potensi yang ada pada diri anak sehingga
timbul interaksi antara keduanya.
Dalam undang-undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara ahif mengembangkan potensi
dirinya unnrk memiliki kekuatan spirihnl keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinyq masyarakat, bangsa dan negara. r
Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu
kepada term al-tarbiyah, ql_ta'dib dan al_tq,lim. Dari Kefigc istilah
tersebut term yang populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam
adalah term al-tarbiyah. Sedangkan term al_ta,dib, al_ta,lim jararrg
' UU RI No. 20 Tahun ZOO3 tentang Sistem pendidikan Nasional
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diguakan. Paclahal kedua istilah tersebut telah digunakan sejak awal
pertumbuhan pendidikan Islam.2
Kendatipun demikian, dalam hal-hal tertentq Ketiga termtersebut
memiliki kesamaan makna. Namun secara esensial, setiap term memiliki
perbedaan, baik secara tekslual maupun konstektual. Untuk itu, perlu
dikemukakan uraian dan analisis argumentasi tersendiri dari beberapa
pendapat para atrli pendidikan islam.
1) Istilah al-Tafiiyah
Penggunaan istilah al-tarbiyal, berasal dari kata ra66. Walauprm
kata ini memiliki banyak arti akan tetapi pengertian dasamya menunjukan
makna tumbuh, berkembang, memelihara, merawat, mengatur, dan
menjaga kelestarian atau eksistensinya-3Dahm penjelasan lain, kata o/_
tarbiyah berasal dari tiga kata, yaitu : pertama, rabba_yarbu yang berarti
bertambah tumbuh dan berkembang.a Kedu4 rabia-yarba yang berarti
menjadi besar. Ketiga, rabba_yarubbu berarti memperbaiki, menguasai
unrsarL menuntun dan memeliharas Dengan kata lairU ketiganya
mempunyai arti yang sama_
Kata rabb sebagaimana yang terdapat dalam e.S, Al_Fatihah [l]:2
(al-hamdu lil Allahi rabbi al-,alamin) mempunyai kandunean makna
yang berkonotasi dengan istilah al+arbiyah. Sebab kata raDb (Tuhan) dan
2Ahmad 
Syalabi, Tarikh ol-Tarbiyah ol-Islauiah, Kaho: al_Kasyaf, 1945, h.2l_30'lbn AMullah Muhammad bin Ahmad al_Anshan- aleurthubl 
-Z@i, 
eurthubt, htz t,Kaifo: Dar al- Sya'biy. tt, h. 120
o 
e.s. ,{/ Rtl?l [3ol:39
'AMurralunan An-Nahlawi, pinsip-prinsip don Metode pendidikan lslon, Bandrmg :Diponegoro, 1992, h. 3l
l9
murabbi G,erdidik) berasal dad akar kata yang sama. Berdasarkan hal ini,
maka Allah adalah pendidik yang Maha Agung bagi seluruh alam
semesta.6
Dalam mendefen isikan rcrm nrbiyohpara pakar pendidikan Is.lam
memberikan arti yang beragam di antaranya :
Menurut Athiy"h At-Abrasyi, istilah brbiyah mencakup
keseluruhan akivitas pendidikarl sebab di dalamnya tercakup upaya
mempersiapkan individu unnrk kehidupan yang lebih sempuma, mencapai
kebahagraan hidup, cinta tanah air, memperkuat fisik, msnysrnpurnakan
etika, sistematisasi Iogika berfikir, mempertajam intuisi, giat dalam
berkreasi, memiliki toleransi terhadap perbedaan, fasih berbahasa" serta
memp€rtinggi keterampilan.?
Menurut Abdul Fatah Jalal sebagai marn yang dikutip oleh Ahmad
Tafsir, istilah rarbiyahadalah proses persiapan dan pengasuhan pada fase
pertama pertunbuhan manusia atau istilah yang dipakai saat ini ialah pada
fase bayi dan kanak_kanak. s
Menunrt M. euraish Shihab, istilah arbiyah berakar dari kata
ra64 sebagaimana yang terdapat pada ayat kedua surah al_Fatihah yaitu
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mengarahkan sesuatu tahap demi tahap menuju kesempumaan kejadian
dan fungsinya.e
Menurut al Rasyidin ist:lah torbiyah yang berakar dai kata rabb
adalah mengarahkan, menultun dan memelihara peserta didik agar
tumbuh menjadi manusia dewas4 bertambah ilmu pengetahuan dan
keterampilannyao menjadi baik perilaku atau akhlaknya, sehingga mampu
menguasai surtu urusar unh* menunaikan tujuan, fungsi, dan tugas
penciptaanya oleh Allah Swt.to
Berdasarkan pendapat di atas, yang dimaksud dengan konsep
tarbiyah bukan hanya sekedar mendidik memberikan iknu saja, tapi juga
sangat bertanggung jawab dalam setiap proses perkembangan anak didik,
benar-benar dibimbing, diarabkan dan ikut s€rta drlam semua aspeknya.
Sehingga targetnya bukan hanya kecerdasan kogniti{ tapi juga afektif dan
psikomotorik yang berimplementa;i kepada akhlak yang baik.
2) Istilah al-Ta,lim
Secara eksplisit kata ta'lim tidak ditemukan di dalam al_euran.
Istilah ini biasanya diterjemalrkan dengan pengajaran. Kata ta,lim
mempunyai asal kata dan makna dasar dari kata,qllqma, yu,allimu yang
_t M.Q,uraish Sbihab, @ir Al-Mishbah; pesan, Kesan dan Keserasian Al-euran,Jakarta:L€nter8 Hati. 2000.- h- t07
'0 Al Rasyidin, nirogn rendiai*an.Is/onr, Bandung citapustaka Media perintis, 2012.h. 109.
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berarti mengajar. " Mahm.rd yunus mendefenisikan dengan singkat bahwa
ta'lim adzlahbal yang berkaitan dengan al6aggjar dan melatih-12
Para ahli berbeda pendapat dalam l.rerDiknid ta,lim diantaranya ..
Abdu.l Farah Jalal sebagaimana dikutip oleh M. Ridwan Nasir
mendefenisikan ta'lim sebagai proses pemberian pengetahuan,
pemahaman" pengertian, tanggung jawab, dan penanaman amanah
sehingga penyucianl3 atau pembersihan diri manusia itu berada dalam
suatu kondisi yang memungkinkan untuk menerima ar-hibnahta sertz
mempelajari segala apa yang bermanfaat baginya dan tidak diketahuinya.rs
Menurut Naquib al-Attas istilah ta,lim terlalu sempit, karena hanya
bermakna pengajaran saja, sehingga kuang bemrakna untuk adanya unsur
bimbingan, pengarahan
kebajikan. r6
rlan latihan rmtuk memperoleh ilmu dan
"Ragib al-Asfahani, Mu,jan Mufradat Al-faja Aleur,an, Beirut Daru al_Fil<ri, tt.,h.356.
, 
j YYy Y-* * amas.AraElndo. nesialanarra-.I* Hida Kary a Agrng, tgtg. h. 277 .Kaur menyuclkan pad1. aya! di atas dapat diidentikan dengai mendidik sedangmengajar tidak !]1 kecuali mengisi benak anak qio . Lngan penletarruan-berraitan aeilan ararimetaflsika serta flsika. Lihat M. euraish Shihab, itlem tan"ikoi,qi:e;r,qn Bandung: Mir;,lg;;,
, 
tt 
5lo hikmah juga mempunyai arti mampu menangkap gejala dan hakikar di baliksebuah peristiwa. Mereka tidak hanya metihar_ apa i-e *il',*pi d*g", ;"t, il6;;
Q*lr-hl, mereka maorpu mengenai ,p., y*g b;du aiu"r*'yrie ;p"k tersebur. ..Inilah yang
9yalc1u!ra1 dengan tritanah yung tia* Uio Ourtitao .eUaiiG*ihi, Un" ^i" "1 *t airy:Lihat Toto Tasmar' Kecerdasan Ruhoniah erans"end"ila-tieiiig"nce), Jakana: Gema rnsaniPress,200l, Cer Ke U, h. s
-.r5-M. 
Ridwan Nast, Mencori npobgi Fomar pendidikan ldeot, yoryakafta: pusraka
Pelajar, 2005.h. 47.
'6 Muhammad al-Naquid Al-Attas, Korcep pendidiLon.(s/anr, Bandung: Mizan, 1992., h.26.
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Rasyid zudha, mengartikan la ?iz, sebagai proses transmisi berbagai
ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan
tertentu.l 7
Menurut al-Asfahany, ist;lah ta'tim pemberitahuan yang dilakukan
dengan berulang-ulang dan sering, sehingga berbekas pada diri.rs
Dari definisi di atas, peneliti berpendapat bahwa istilah ra?im
dalam konsep pendidikan Islam memiliki ciri yaitu :
Bahwa pendidikan Islam itu hendaknya menanamkan anak didik
agar memperoleh pengetahuaq pemahaman, pengertian, tanggung jawab,
dan penanaman amanah proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada
jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu. Sehingga
dalam konsep ta'lim menganh kepada pendidikan sepanjang hayat dan
hendaknya dapat melakukan tazkiyah an-nafs ercnytcian diri) dari segala
kotoran sehingga penyucian atau pembenihan diri manusia itu berada
dalam suatu kondisi yang memungkinkan mtuk meneri ma al-hiknah trcrta
mempelajari segala apa yang bermanfaat bagrnya dan yang tidak
diketahuinya.
3) Istilah al-Ta'dib
lstilah ta'dib berasal dari kata Addaba, y'addibu mengandung
pengertian mendidik, melatih, memperbaiki, mendisiplin, dan memberikan
tindakan. re Abudin Nata berpendapat bahwa jika kata ta'dib berasal dari
u Muhimmad Ilasyid Ridha, Tafsir al-eur,an al-Hakim Asy-Syahiru Bi Tifsir al-Manari
ttp; dar al-Fikri, tt.., h. 262.
18 Ragib Al-Asfahani , Loc. Cit.
'" lbnuManzhur, Lisan ol-'Arab Beint: Du shadir, 1990, h. 206.
menegaskan pengenalan dan pengakuan tempat yang tepat dalam
hubungannya dengan kemampuan dan potensi jasmaniah, intelektual dan
ruhaniah, pengenalan dan pengakuan akan kenyataan bahwa ilmu dan
wujud ditata secara hirarkis sesuai dengan berbagai tingkat dan derajatnya.
Adab menunjukkan pengenalan dan pengakuan akan kondisi
kehidupan, kedudukan dan tempat yang tepaL layak dan disiplin diri
ketika berpartisipasi aktif dan sukarela dalam menjalankan peranan
seseorang sesuai dengan pengenalan dan pengakuan ifu,
p€menuhannya dalam diri ses€orang dan manusia secara keselumhan
mencerminkan kondisi keadilan.2a
Mencermati argument di atas kata kunci dalam pendidikarL
menunrt al-Attas adalah adab. Al_attas berpendapat bahwa istilah
pendidikan lebih tepat menggunakan katatu,dib yaitu penyemaian dan
penanaman adab Jalam dbi seseorang. Beliau lebih cenderung
menggunakan kat^ to,dib dalam menyebut istilah pendidikan dari pada
istilah tarbiyah dan ta'lim.
Sehingga defenisi yang diberikan oleh al_Attas sarat dengan
muatan filsafat. Ia memahami pendidikan sebagai upaya untrk membentuk
manusia yang mengenal dan mengakui akan eksistensi Tuhan dalam
hidupnya sehingga ia menjadi seorang hamba yang taat dengan segenap
potensi jasmaniah, akal, dan rohaniahnya. Meskipun ia menyatakan bahwa
maklra ta'dtb lebih tepat dalam menamai pendidikan, tetapi dari defenisi
2a Muhammad Naquib Al-Attas, op_cit., h. 61.
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yang ia kemukakan tersebut, selain panjang, ia juga sangat abstrak sekali,
sulit unfuk ditangkap makna secara tersurat, apalagi untuk
diimplementasikan djam suatu lembaga pendidikan.25
Meskipun terdapat berbagai pengertian dan perbedaan pendapat
tentang rnakna ketiga istilah di atas, yang jelasnya ketiga istilahtersebut
makna ynng terkancung di dalamnya tercakup dalam konsep pendidikan
Islam. Adanya istttah tarbiyah menunjukkan bahwa di dalam pendidikan
Islam terjadi proses pembinaan, pemeliharaan, dan pengembangan
berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia secara bertahap sesuai dengan
perkembangannya sehingga diharapkan ia mampu menjadi *insan karnil,,
dan menemukan kebahagiaan di dunia don di akhirat. Istilah ta,lim
menginxdikasikan bahwa pendidikan Islam akan mendidik manusia unhrk
memiliki iknu sehingga dengan ihnu itu hidupnya menjadi terarah dan
teraplikasikan dalam kehidupannya serta menuntuimya untuk beramal
sesuai dengan ilmu tersebut. Sedangkan ta,dib, jugamembuktikan bahwa
melalui pendidikan Islam, manusia akan diarahkan untuk memiliki adab
yang mulia dan pada akhimya menjadi pribadi yang berkarakter mulia.
baik lahir maupun batin serta mampu mewqiudkan kedalam tatanan
masyarakat yang berperadaban.
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam
membangun sebuah rumah tangga yang sakinah. Suatu keluarga yang tidak
dibangur dengan tonggak akhlak mulia tidak akan dapat hidup bahagia
25 Mubammad Nuouib al-Attas, lslan dan Se*ularismq Bandwglslam dan Pembangunan lns,n, 2010, h. lE4_188 
'-''-'-*'"' -r Institut Pemikiran
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sekalipun kekayaan materialnya melimpah ruah. Sebaliknya terkadang
suatu keluarga yang serba kekurangan dalam masalah ekonominya, dapat
bahagia berkat pembinaan akhlak keluarganya. pe.rdidikan akhlak di
dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh dan teladan dari orang tua
dalam hubungan dan pergaulan antara ibu dan bapak, perlakuan orang tua
terhadap anak-anak mereka, dan perlakuan orang tua terhrdap orang lain
di dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat, akan menjadi
teladan bagi anak-anak.26
b. Pengertian Akhl*
Secara bahasa kata .a&hlak' berasal dari bahasa Arab, yaitu isim
mashdar (bentuk infrnitif) dari kata akJrlak, yalhliqu. yang berarti al_sajiyah
(perangai)' al-thabi'ah (kelakuaa tabi;at, watak dasar), ar-,adat (kebiasaan,
kelaziman), al-maru'ah (peradaban yang baik), dan al_din (agama).
Sedangkan akar kata akhlak dari kata at*laka sebagaimana disebutkan diatas
tampaknya kurang pas, sebab isim masdar dari kata akhlaka b*an ahtlak
atau ikhlak. Berkaitan dengan ini, maka timbul pendapat yang menyatakan
bahwa secara bahasa kata aA:trlata merupakan isim (kata benda) yang tidak
memiliki akar kata" melainkan kata tersebut memang sudah demikian adanya.
Kata akhlak adalah jama' dari kata khilgun ata,a khulgun.2Tsebagaimata
rtalam al-eur,an:
^^^ -, . ' Zatiah Oaraa.; a\ 
pendidikan Islam dalant Keluorga dansetolai , (Jakarta: Ruham42005), hai. 60.
^- -. 'Aminuddin, dkJg 
pendidikan Agana Islont Untuk perguraan Iinggi (Jmum, (Bogor:
Ghalia Indonesi4 2005), h 152
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belum berusia tg (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masihdalam kandungan.3t
Menurut tIU No.44 thn 200g tetang pornografi pasal I angka 4 Anakadalah seseorang yang belum Lr*i" fTiJ"Lp- belas) tahun.re
Dari penjabaran Undang-undang di atas, bahwa batas maksimal
dari umur ialah ketika anak berusia 21, namun secara umum batas
seseorang yang masih daiam kategori anak_anak ialah ketika ia masih
berumur 18 tahun ke bawah. Namrur rtalam istilah hukum Islam yang jika
dihubungkan dengan perwalian hak milik dan larangan bertindak sendiri,
sebenarnya ada dua tingkatan yutu: Kecil dan belum munayyiz dalam hal
ini anak itu sarna sekaii tidak memiliki kemampuan rmtuk bertindak. Jadi,
tidak sah kalau misalnya ia membeli apa-apa atau memberikan apa-apa
kepada orang lain. Kata-katanya sama sekali tidak dapat dijadikan sebagai
pegangaq jadi segala_galanya berada di tangan wali. Kecil tapi sudah
mumq4tiz, dalam hal ini si kecil ini kurang kemampuannya untr,k
bertindak, namun sudah punya kemampuan, oleh sebab itu kata_katanya
sudah dapat dijarrikan pegangan dan sudah sah kalau ia membeli atau
menjual atau memberikan apa-apa kepada orang lain, biasanya usia anak
itu sudah genap 7 (tujuh) tahun. ao
Sementara dalam Al_eur,an ada beberapa istilah yang disebutkan
terkait dengan pengetian anak, di antaranya sebagai berikut:Istilah
shabiyy, kata shabiw secara bahasa berarti anak yang masih kecil
" UU No.2l tahun 2007 tentang pemberantasan tindak pidana perdagangan orang" uu No.44 thn 2008 letane p;j[;Era;:-'-.- 
rqr.^ Pr.*G
* Zakzriya Ahnad Al-Barry, Huiam Anak ansk dalmt Istan,terl. khadijah Nasution,Jakarta: Bulao Bintan& 1997,h. 113
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umumyaar; Istitah Gftalan, dari segi bahasa kata Ghuldm bisa diartikan
sebagai anak laki-tak;az' lot'.lrah warad, k^ta warad berasal dari kata
walada, yfrlidu, walidatan, yang mengandung arti dasar mengeluarkan,a,
Dalam al-Qur'an, kata walad dipakai unhrk menggambarkan adanya
hubungan keturunan atau nasab antara anak dan orang tuanya. Itu
sebabny4 kata walid dalmr..bahasa Arab berarti ayah yang memilikr
hubungan nasab dengan anaknya (baca: ayah kandung). Demikian pul4
kata wAlidah yang berarti perempuan yang melahirkan, yakni ibu kandung.
Lebih lanjut, dari kata walad s<r;ua morfologis dapat memunculkan kata
wallada, berarti melahirkaru atau juga bisa bemrti an$/a,a
(menumbuhkan) dan rabbd (mengembangkan)e; Istilah /bz, Al_eur,an
jrrga menggtmakan term kata ibn bentuk jarnaknya adalah abnd, dat
6anr7n untuk menyebut anak.ai Kata i6n atau jamaknya abna dan banun
dalam al-Qur'an dapat merujuk kepada pengertian aruk kandung. Namun
demikian, kata ibn, juga dapat menunjuk pada pengertian anak laki_laki
yang tidak ada hubungan nasab, yakni anak angkat{; lstllah Dzuniyyah,
Al-Qur'an juoa menggunakatr kata dzurriyyah untuk menyebut anak cucu
atau keturunanaT; Istilah Thifl; kata thifl brafii bayi yang baru dilahirkan
yang masih kecil.as
orAhmad 
Sunano, Komus Arab lndonesra, Bandmg: Hrlxrmi, 1422H,b.267" Ahmad Sunano, op-cit.. h. 3Ss
"'Ahmad Sunarto. or-crr. h. 506u tbid^, h.'164
ai Ahmad Warson Munawwir, r(azns a/- Munawwi4 Surabaya: pustaka progresifi, lg7, h.
n lbid
a7 Ahmad warson M lmwwltr. opcil.,b.444.
"" Ahmad Suarto, op-cit., h.306
tt2.
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Dari beberapa istilah yang di sebuttan al_eur,an terkait dengan
pengetian analg yang berkaitan langsung dengan pendidikan
perkembangan anak yaitu itilah walad yarts mana oftrng tua kandung yang
melahirkan dan tumbuh kembang bersamanya.
2. Sumber dan Ruang Lingkup pendidikan Akhlak
a. Sumber Akhlak
Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran
baik-buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam.
Sumber akhlak adalah al-eur'an dan al-Hadits. bukan akal pikiran alau
pandangan masyaraka! sebagaimana pada konsep etika dan moral.ae Dalam
konsep akhla! segala sesuatu dinilai baik_buruk, terpuji_tercela, semata-
mata karena syara" (al-eur,an dan Sunnah) menilainya demikian.
AI-Qur'an dan al-Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam yang
menjelaskan baik buruknya suatu perbuatan manusia. Sekaligus menjadi
pola hidup dalam menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk. Al-
Quran sebagai dasar akhlak menerangkan tentang Rasulullah SAW sebagai
suri tauladan (uswatun khasanah) bagi seluruh umat manusia.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber akhlak adBlah
al- Qur'an dan Sunnah. Untuk menentukan ukuran baik-buruknya atau mulia
tercela akhlak eseoftmg haruslah dikembalikan kepada penilaian syara...
Semua keputusan syara" tidak dapat dipengaruhi oleh apapun dan tidak
- 
ae Yunahar llyas, Kuliah Akhlaq, (yoryakarta : t€mbaga pengkajian dan pengamalan
Islam/LPPI, 2004), hlm. 4.
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akan bertentangan dengan hati nurani manusia karena keduanya berasal dari
sumber yang sama yaitu Allah SWT.
Akhlak dalam agama tidak dapat disamakan dengan etika dan moral,
meski memiliki sisi yang sama. Etika dibatasi oleh sopan santun pada
lingkungan sosial tertentu dan hal ini belum tentu terjadi pada lingkungan
masyarakat yang iain. Etil.a juga hanya menyangkut p€rilaku hubungan
lahiriah. Misalnya, etika berbicara antara orang Sumatra, orang Jawa dan
orang Batak akan berbed4 dan sebagainya. Sedangkan moral ditenhrkan
oleh pandangan masyarkat. Akhlak mempunyai makna yang lebih luas,
karena akhlak tidak hanya bersangkutan dengan lahiriah akan tetapi juga
berkaitan dengan sikap batin maupun pikiran
Pandangan masyarakat dapat dijadikan sebagai salah satu ukuran
baik-buruk tergantung sejauh mana kesucian hati nurani masyarakat dan
kebersihan pikiran mereka dapat terjaga. Masyarakat yang hati nuraninya
telah tertutup oleh dan akal pikiran mereka sudah dikotori oleh sikap dan
tingkah laku yang tidak terpuji tentu tidak bisa dijadikao sebagai ukuran.
Hanya kebiasaan masyarakat yang baiklah yang dapat dijadikan sebagai
ukuran.so
Sehingg4 orang yang baik akhlaknya, disebut aklrlak terpuji (a/_
Akhlak al- Karimah/al-Mahmudah), yaitu akhlak yang senantiasa berada
dalam kontrol llahiah yang dapat mernbawa nilai-nilai positif dan kondusif
bagi kemaslahatan umat seperti sabar, jujur, ikhlas, berslukur, tawadhu
$ Ibid-
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(rendah hati), husnudzhon (berprasangka baik), optimis, suka menolong orang
lain, suka bekerja keras dan lain-lain. Sebaliknya orrng yang buruk akhlaknya
disebut akhlak yang tercela \tt_Akhlak al_Madzmumah), yaitu akhlak yang
tidak dalam kontrol Ilahiyah atau berasal dari hawa nafsu yang berada dalam
lingkaran syetan dan dapat membawa suasana negatif serta destnrktif bagi
kepentingan umat ldanusia, seperti talabur (sombong), su,udzhon
(berprasangka buruk), tamalq pesimis, dustA kufur, berkhianat, malas dan
lain-lain.5l
b. RuangLingkup Athkk
srAminuddin, opcd., h. 153
" Aminuddin, op. cit.,h. l5+l55
'r Umiarso dan Haris Fattoni Makmur, op. cil., h. I I I
Ruang Iingkup akhlak berarti segala hal yang mencangkup tentang
attriatq impiementasi perbuatan yang menjadi objek perbuatan tersebut
dinilai baik atau buruk akhlaknya.
Berikut upaya pemaparan sekilas tentang ruang lingkup akhlak
adalah: 52
1) Akiilak terhadap Allah SWT, yaitu pengakuan d,,, kesadaran bahwa tiada
Tuhan selain Allah SWT. Dia memiliki sifat_sifat terpuji demikian agung
sifat-sifat rtq yang jangankan manusia, malaikatpun tidak akan
menjangkau hakekatnya.53 Aldrlak kepada Allah dapat meliputi bersyukur
kepada AIIah, selalu menaati merintah Allah dan menjauhi arangan Allah
dan selalu yakin dengan segala ketentuan Allah SWT.
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2) Akhtak terhadap makhluk. Akhlak terhadap makhluk dibagi menjadi dua,
yaitu: Akhlak terhadap manusia dan lingkungan. Akhlak kepada manusia
dapat dirinci sebagai berikut:
Akhlak kepaAa Rasulullah SAW, seperti mencintai Rasulullah
SAW secam tulus dengan mengikuti semua srurnahnya.
Akhlak kepada orang tua, yaitu berbuat baik kepada keduanya
dengan perbuatan dan ucapan. Berbuat baik kepada orang tua bukan saja
ketika mereka hidup, tapi harus berlangsung walauoun mereka telah
meninggal dunia dengan cara mendo'akan dan meminta ampun untuk
mereka" menepati janji mereka yang belum terpenuhi, meneruskan
silaturahmi dengan sahabat-sahabat sev.aktu mereka hidup.il Ahklak
kepada orang tua bukan berarti senantiasa mengikuti segala perintah
orang tua dan menjauhi yang dilarangrya. Hal itu memang seharusnya
dilakukan dengan syarat tidak melanggaran ajran =agama. Namunn
bagaimana kita bersikap menolak bahkan mengutarakan pendapat kepada
or:mg ttta jika kita berselisih faham, itnah yang dapat mencerminkan
akhlak kita kepada 6*rU tua-meski menolak, meskinya dengan cara yang
sopan dan tidak menyakiti perasaan orang tua.
Akh.lak kepada diri sendiri, yaitu menghargai, menghormati,
menjaga dan menyayangi diri sendiri dengan sebaik_baikny4 karena sadar
bahwa dirinya itu sebagai ciptaan dan amanah dari Allah SWT yang harus
dipertanggungiawabkan sebaik-baiknya. Contohnya seperti menghindari
! Aminuddin, op. cit., h. lS4
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mlnum yang beralkohol, menjaga kesucian jiwq hidup jujur dan
sederhana.55 Akhlak kepada diri sendiri bukan berarti melakukan segala
hal yang disenangi dan dibutuhkan. Semua ada kadamya dan
ketentuannya. Sepertihalnya wanita, seringkali memuaskan hasratnya
dengan belanja barang-barang yang bahkan tidak dibutuhkan, hanya kama
merasa ingin dan cantik sqi4 itu mempakan akhlak yang bunrk terhadap
diri karena benikap boros. Akhlak kepada keluarga, karib kerabat, seperti
saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga.
Akhlak kepada tetangga, seperti saling mengunjungi, saling membanttl
memberi, dan saling menghormati. Akhlak terhada p mosyorakat sepeti
memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam
masyarakat. Akhtak kepada linghrnagn hidup, *pertt memelihara
lingkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan
nabati. Tidak menebang hutan sembarangan membuang sampah pada
tempatnya, merupakan contoh akhlak terhadap lingkungan.
Peran dan Tanggung Jaweb Orang Tua terhadap pendidikan Anak
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak_anak
mereka, karena dari merekalah anak mula_mula menerima pendidikan.
Dengan demikian bennrk pertama dari pendidikan terdapat dalam
kehidupan keluarga.s6
Selain menaftahi, hal pertama yang merupakan tanggung jawab
orang tua kepada anak adalah memberikan pendidikan. Memberikan
$ Umiano dan Haris Fa$oni N*nvr, op. cit.,h. ll2
'"Z*.jah Datatjad, Ilnu pendidil,an tstin, (Jakarta: Burni Aksara, lggz),h.35
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pendidikan dilakukan orang tua sepanjang hayat, karena omng tua
merupakan orang pertama yang dikenal anak sejak lahir yang selalu
mendampingi hingga besar kelak. pendidikan akhrak merupakan
pendidikan yang sangat penting diajarkan oleh orang tua.
Fungsi orang tua sangat penting, selain memotivasi anak untuk
belajarjuga harus memberikan pendidikan yang layak unnrk anak. Islam
memerintahkan agru oftmg tua berlaku sebagai kepala dan pemimpin
dalam keluarganya serta berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari
api nerakasT
Sebagai peletak utama pendidikan, orangtua memegang anggung
jawab yang sangat penting bagi pembentukan watak dan kepribadian analq
dalam arti bahwa watak dan kepribadian anak tergantung pada
pendidikkan awal orangtua terhadapa anaknya.Tanggung jawab omng tua
selaku penJidik dalam keluarga adalah pangkal ketentraman dan
kedamaian hidup, bahkan dalam perspektif Islam dampak pendidikan
keluarga bukan hanya kepada persekutuan terkecil, melainkan sampai
kepada lingkungan yang lebih besar dalam arti masyarakat luas.sE
Mencontoh dan meniru merupakan cara belajar pertama yang dapat
dilakukan seorang anak, dan orang fua merupakan orang pertama yang
dicontoh anak tersebut. Jadi sudah wajar jika pembentukan watak dan
kepribadian anak akan sejalan dengan apa yang dilihat dan diajarkan orang
tuanya. Menjadi contoh teladan bagi anak dapat dimulai dari hal kecil
..^ -" Hgri Gunawarq Kurikulum dan pembelajaran pendidikan Agama Islam, @andung :Alfabera, 2013). b. 150
" Muhammad Azmi, op. crl., h. g5
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yang bisa dilakukar dirumatL misalkan makan dengan tangan kanan,
sholat tepat waktu serta berhrtur kata yang baik.
Tanguno iawab orang tua terhadap anak adalah mendidik secara
kognitif, afektif, psikomotorik sehingga anak-anak, sebagaimana amanat
dapat memahami, menerima dan mengaplikasikan ajaran Islam secara
. sempuma.se r anggung jawab orang tu8 terhadap anak tercermin dalam
Surat At-Tahrim ayat 6 sebagaimana yang telah di sebutkan di atas, yaitu
pentingnya taat dan patuh kepada Allah selalu berdzikir kepadanya dan
melarang anak dari perbuatan terrcla yakni didik dan ajarkan pada diri
anak dalam hal ketauhidan dan ilmu akhlak, terutama mendidika agar
terbiasa melakukkan sholat, karena dengan sholat dapat mencegah dari
perbuatan keji dan mrmgkar. pendidikan ketauhidan harus diberikan
kepada anak agar mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
4. Metode Pendidikan Akhlrk
Hasan Langgulung mendefinisikan metode adalah cara atau jalan yang
harus dildui unhrk mencapai suatu tujuan.@ yang dimaksud dengan metode
pendidikan akhlak adalah can yang ditempuh oleh orang rua dalam
memberikan bimbingan, pengajaran dan pendidikan akhlak yang bener
kepada anaknya.
h.79
shasan Basri, op. crt., b.g2* Hasan knggulun g pendidikan dat peradaban Islam, (Jakarta: pustaka Al_Husn4 l9g5),
Metode yang paling tepat untuk menanarnkan akhlak kepada anak,
menurut M Athiyah al-Abrasy, ada tiga macam, yaitu:61 pendidikan secara
langsung, pendidikan secara tidak langsung, dan pemanfaatan kejiwaan anak.
Pendidikan secara langsung, yaitu dengan cara mempergunakan
petunjuh tuntunan, nasihat, menyebutkan manfaat dan bahayanya sesuatu,
menjelaskan hal-hal yang bermanfaat dan tidar, memberikan pengetahuan
tentang amal-amal baik dan buruk, sehingga dapat mendorong mereka kepada
akhlak yang baik dan menghindari hal-hal yang tercela.
Pendidikan akhlah secara tidak tangsung, yaitu dengan jalan
memberikan sugesti sajak-sajak yang mengandung hilonah kepada anak-anak
atau memberikan nasihat-nasihat dari berita-berita berharga. Seperti
memberikan tontonan yang mengandrmg pelajaran akhlak t^ik atauprm buruk
beserta konsekuensinyq sehingga anat dapat mencermati sendiri, belajar
sendiri dari apa yang dilihatnya itu.
Mengambil manfaat dari kecendenrngan dan pernbawaan anakanak
dalam rangka mendidik akhlak. Maksudnya, kita dapat melihat keadaan ijiwa
seorang anak dengan begitu dapat memberikan cara yang tepat dan dapat
menyenoh perasaan ataupun membangkirkan s66311gshr..
Menurut Asma Hasan Fahmi, metode pendidikan akhlak itu dapat
dilakukan dengan:
a. Memberikan petuqiuk dan pendekatan, dogan cara menerang kan
marxt yang baik dan mara yang burut menghafal syat-syair, cerita_
6t Musll' Metofu Pendidika Akhrak bagi Ana* ,Fakultas Tarbiyah IAIN surthan Thaha
Saituddin Jombi, jumal Media Akademik4 Vof- ZO, t.lo. Z, epoif ZOi i.'
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cerita dan nasihat yang baik, menganjurkan untuk melakul..an budi
pekerti yang baik dan akhlak mulia.
b. Menggunakan insting untuk mendidik anak-anak dengan cara: anak-
anak dipuji dan disanjung unhrk memenuhi keinginan .,instink
berkuasa" dan ia takut celaan dan cercaan; mempergunakan insting
- meniru; memperhatikan insting masyarakat; mementingkan
pembentukan adat kebiasaan dan keinginan-keinginan semenjak kecil.62
Adapun metode pendidikan akhlak ditinjau dari pendidikan Islam
daFat dilakukan denngan cara :
a. Metode keteladanan
Yang dimaksud dengan metode keteladanan yaitu suatu metode
pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta
didilq baik didalam ucap{rn maupun perbuat",L53
Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang
diterapkan Rasululullah dan paling banyak pengarubnya terhadap
keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya Ahli pendidikan banyak
yang berpendapat bahwa pendidikan dengan teladan merupakan metode
yang paling berhasil guna. Abdullah Nasih Ulwan misalnya sebagaiman
dikutip oleh Hery Noer Aly mengatakan bahwa pendidik akan memsa
mudah mengkomunikasikan p€saffrya secara lisan. Namrm anak akan
merasa kesulitan dalam memahami pesan itu apabila pendidiknya tidak
u'lbid





memberi contoh tentang pesan yang disampaikannya., Hal irri
disebabkan karena secara psikologis anak adalah seorang peniru yang
ulung, Tentunya, s€orang anak eenderung meneladani or.mg tua dan
menjadikannya sebagai tokoh identifikasi dalam segala hal.
b. Metode pembiasaan
Menurut Ramayulis, pembiasaan merupakan suatu tingkah laku
tertentu yang sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan
berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi.6s Dalam kaitannya dengan
metode pendidikan dalam Islam, dapat dikatakan bahwa pembiesaan
adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk mernbiasakan anak didik
bernkfu, bersikap, bertindak sesuai dengan trmtunan ajaran Islam.6
Metode pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara
teratur dan berkesinambungan untuk melatih
kebiasaan-kebiasaan tertennt, yang umumnya
pengembangan kepribadian anak seperti emosi, disiplin, budi pekerti,
kemandirian penyesuaian diri, hidup bermasyarakat, dan lain
sebagainya-67 Metode pembiasaan menurut Zainal Aqib merupakan
upaya yang dilakukan untuk mengembangkan perilaku anak, yang
meliputi perilaku keagamaag sosial, emosional dan kemandirian.
&tlery NoerAly, //zr u pendidi*,on hlam (Jakarta: Logos Wancana llmtr 1999)h. l7g"' Ramayulis. Ilmu pedidii.on tslan, h. l5l
a*"o, J"$frfr:'drl""** Ilmu Dan Metodotogi Pembelgaran Asoma tstam, taksrta:
, _. ,, 'lF.]L a, mbelajoran untuk Ana* Usiq Dini,
@ueutatan-unt t-rnrf,-*ia f. di akses 4 Maret
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. pembiasaan
sebenamya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu
yang diamalkan. 68 Metode pembiasaan juga tergambar dalam Al-eur,an
dalam penjabaran materi pendidikan melatui kebiasaan yang dilakukan
secara bertahap. Dalam hal ini termasuk merubah kebiasaan-kebiasaan
yang negatif. Kebiasaan ditempatkan oleh manusia sebagai sesuatu yang
istimewa. Ia banyak sekali menghemat kekuatan manusi4 karena sudah
menjadi kebiacqan yang sudah melekat dan spontan, agar kekuatan itu
dapat dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan dalam berbagai bidang
pekerjaan, berproduksi dan aktivitas lainnya Demikian halnya dengan
cara mendidik anak. Untuk dapat membina agar anak mempunyai sifat-
sifat terpuji, tidaklah mungkin dengan menggunakan penjela^san
pengertian sai4 akan tetapi pe;lu membiasakannya untuk melakukan hal-
hal yang baik yang diharapkan nanti dia akan memiliki sifat ih!, serta
menjauhi sifat tercela. Kebiasaan dan latihan itulah yang membuar dia
cenderung untuk melakukan yang baik dan meninggalkan yang buruk.
Pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip oleh Hery Noer
Aly merupakan proses penanaman kebiasaan. Sedang kebiasaan (habit)
ialah cara-cara bertindak yang persistent, uniform dan hampir_hampir
otomatis ftampir tidak disadari oleh pelakunya).6e
Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan pada




tinglah lakq ketrampilan, kecakapan dan pola berfikir. pembiasaan ini
bertujuan untuk mempermudah melalcukanya. Karena seseorang yang
telah mempunyai kebiasaan tt-rrentu akan dapat melakukannya denagn
mudah dan senang hati. Bah.kan sesuatu yang telah dibiasakan dan
akhimya menjadi kebiasaan dalam usia muda itu sulit untk dirubah dan
tetap berlangsung sampai nari tua. Maka diperlukan terapi dan
pengendalian diri yang sangat serius untuk dapat merubahnya.
Metode memberi nasehat
Abdun-ahman al Nahlawi sebagaiman dikutip oleh Hery Noer Aly
mengatakan bahwa yang dimaksud deagan nasehat adalah penjelasan
kebenaran dan kemaslahatan denagn tujuan menghindarkan orang yang
dinasehati dari bahaya serta menrmjukkannya ke jalan yang mendatangkan
kebahagiaan dan manfaat.To Dalam metode memberi nasehat hi pendidik
mempunyai kesempatan yang luas untuk menagrahkan peseita dididk
kepada berbagai kebaikan dan kemaslahatan umat. Diantaranya dengan
menggunakan ksah-kisah eur'ani, baik kisah Nabawi maupun umat
terdahulu yang banyak mengandung pelajaran yang dapat dipetik.
Metode motivasi dan intinidasi
Metode motivasi dan intimidasi dalam bahasa arab disebut dengan
Uslub al targhib wa al hrhib atau metode targhib dan tarhib. Targhib
berasal dari kata kerja Raggaba yang berarti menyenangi, menyukai, dan





mengandung makna suatu harapan untuk memperoleh kesenangan,
kecintaan dan kebahagiaan yang mendorong seseomrrg sehingga timbul
harapan dan semangat unhrk memperolehnya.Tl Metode ini akio sangat
efektif apabila dalam penyampaiannya menggunakan bahasa yang menarik
dan menyakinkan pihak yang mendengar. Oleh hendaknya pendidik bisa
menyakinkan muridnya ketika menggunakan metode ini. Namun
sebaliknya apabila bahasa yang digunakan kurang menyakinkan maka
akan membuat murid tersebut malas memperhatikannya.
Sedangkan Targhib berasal dari Rahhaba yang berarti menakutnakuti
atau mengancam. Manakut-nakuti dan mengancamnya sebagai akibat
melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang Allah atau akibat lengah
dalam medalankan kewajiban yang diperintahkan Allah.72
Penggunaan metode motivasi sejalan dengan apa yang ada dalam
psikologi belajar disebut sebagai Law of Happines atau prinsip yang
mengutamakan suasana menyenangkan dalam belajar.T3 Sedang metode
intimidasi dan hukuman baru digrmakan apabila metode-metode lain
seperti nasehat, petunjuk dan bimbingan tidak berhasil untuk mewujudkan
ntjuan.
Metode persuasi
Metode persuasi addah menyakinkan peserta didik tentang sesuatu
ajaran dengan kekuatan akal. penggunaan metode persuasi didasarkan atas
pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang berakal. Artinya islam
] SyatriOin. Metode Pendidikan eur'ani, h. t2l
'' Ibid. h.l2l.
?3 Hery NoerAly. h.I97.
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memerintahkan kepada manusia untuk menggunakan akatnya dalam
membedakan antara yang benar dan salah serta atau yang baik dan buruk.Ta
Penggunaan metode persuasi ini dalam pendidikan islam
menandakan bahwa pentingnya memperkenalkan dasar-dasar rasionar dan
logis kepada peserta didik agar mereka terhindar dari meniru yang tidak
dirlasarkan pertimbangan rasional dan pengerahuan.
f, Metode kisah
Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik murid
agar mengambil pelqiaran dari kejadian dimasa lampau. Apabila kejadian
tersebut merupakan kejadian yang bailq maka harus diikuti, sebaliknya
apabila kejadian tersebut kejadian yang berentangan dengan agama islam
maka harus dihindari. Metode ini sangat digemari khususnya oleh anak
kecii, bahkan sering kali digunakan oleh seorang ibu ketika anak tersebut
akan tidur. Apabila metode ini disampaikan oleh orang yang pandai
bercerita" akan menjadi daya tarik tersendiri. Namrm perlu diingat bahwa
kemampuan setiap anak dalam menerima pesan yang disampaikan sangat
dipengaruhi oleh tingkat kesulitan bahasa yang digunakan. Oleh karena
itu, hendaknya setiap pendidik bisa memilih bahasa yang mudah dipahami
oleh setiap anak.
Metode kisah merupakan salah satu metode pendidikan dalam Islam
yang diharapkan depat mempengaruhi anak terutama dalam akhlalq yang
merupakan tujuan utama dari pendidikan dalam Islam. yakni mendidik
7n lbid. h.tg3.
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akhlak dan jiwa mereka, membiasakan mereka dengan kesopanan yang
tinggi, mempersiapkan mereka untuk
seluruhny4 ikhlas dan jujur.Ts
suatu kehidupan yang suci
Menurut Abuddin Nata, Metode kisah adaiah suatu metode yang
mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan anak. Islam menyadari
sifat alamiah manusia unhrk menyenangi cerita yang pengaruhnya besar
terhrdap perasaan.Oleh karenanya dijadikan sebagai salah satu metode
pendidikan.T6 Sementara menurut Armai Arief metode kisah mengandung
arti suatu cara dalam menyampaikan materi pelajaran dengan
menceritakan secara kronologis tentaflg bagaimana terjadinya sesuatu hal,
yang menuturkan perbuataq pengalaman atau penderitaan orang lain baik
yang sebenamya terjadi ataupun hanya rekaan saja. Metode kisah yang
disampaikan merupakan salah satu metode pendidikan yang mashur dan
terbaih sebab l<rrah itu mampu menyentuh jiwa jika didasarkan oleh
ketulusan hati yang mendalam.TT
Selain itu juga metode kisah sebagai salah satu metode pilihan yang
digunakan datam proses pendidikan .ialam Islam dengan harapan dapat
untuk meyampaikan materi sesuai dengan kemampuan dan perkembangan
anak. Sehingga dapat dicapai suatu tujuan yang dikehendaki.
Metode kisah dapat menyenhrh aspek kognitit afektif dan
psikomotorik, juga mengajak anak untuk berperilaku sesuai apa yang
7t Muh. Nur Abdul Hafizh, Mendidik Anak Bersana Rosulullah, Al_Bayan Dul ea,dah1404 H, h. I15
'u Abuddin Nata op -cit., h-g:.
" Anoai Aiel op-cit.,h. t6O
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dikisahkan tersebut. Yakni meniru perilaku baik dari pelaku yang
dikisahkan dengan cara memahami dan menghayatinyq kemudian
mempetaktikkan t :iam kehidupan sehari-hari dengan terealisasinya tujuan
tersebut, maka anak akan berperilaku luhur dan menjauhkan segala
kemungkaran serta perbuatan keji. Ada banyak kisah-kisah Nabi yang
dapat dikisahkan xepada anak perihal mengenai pendidikan akhlak.
Lebih lanjut an-Nahlawi menegaskan bahwa dampak penting
pendidikan melalui kisah adalah: 7t
Pertama, kisah dapat mangaktiftan dan membangkitkan kesadaran
pembaca tanpa cerminan kesantaiaan dan keterlambatan sehingga dengan
kisall setiap pembaca akan senantiasa merenungkan makna dan mengikuti
beftagai situasi kisah tersebut sehingga pembaca terpengaruh oleh tokoh
dan topik kisah tersebut.
Kedua, 'nteraksi kisah Qur'ani dan Nabawi dengan diri manusia
dalam keutuhan relitasnya tercermin dalam pola terpenting yang hendak
ditonjolkan oleh Al Qur'an kepada manusia di dunia dan hendak
mengarahkan perhatian pada setiap pola yang selaras dengan kepentingan.
r(eriga, kisah-kisah Qur'ani mampu membina peftBaan keutuhan
melalui cara-cara berikut: l) Mempengaruhi emosi, seperti takut, perasaan
diawasi, rela dan lain lain. 2) Mengarahkan semua emosi tersebut sehingga
menyatu kepada satu kesimpulan yang menjadi akhir cerita. 3) Mengikut
sertakan unsur psikis yang membawa pembaca larut dalam setting
7t Abdurrabman An-Nalrlawi, Prinsip-hinsip dan Metode pendidikan Islarn Dalam
Keluarga,Sekolah Dan Masyarakat @andung: CV. Diponegoro, l9q2), h.242.
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emosional cerita sehingga pembaca, dengan emosinya" hidup bersama
tokoh cerita. 4) kisah eur'ani memilki keistimewaan karena, melalui topik
cerita, kisah dapat memuaskan pemikiraq sepe, u pemberian sugesti,
keinginan, dan keantusiasan, perenungan dan pemikiran.
Dari kesemua metode pendidikan lslam ini, hampir seluruhnya
diambil dari Al-euran dan Hadits. pertama, kita ruat firman Allah dalam
AlQuran yang menunjukkan fenomena bahwa didalamnya terkandung
nilai-nilai metode yqng mengandung corak dan ragam sesnai tempat dan
waktu serta sarana yang di hadapi. selain itq juga disesuaikan dengan
kemampurn kejiwaan manusia yang hidup dalam situasi dan kondisi
terrtentu yang berbeda-beda- Kedua, dalan aleuran terdapat perintah dan
larangan. sehingga sebagai orang tua drram mendidik anak baiknya diberi
petunjuk mana yang boleh dilakukan dan mana yang dilarang.
5. Fektor-faktor yrng mempengrruhi pendidikan Akhlek
Menurut Hamzah ya.kub Faktor_faktor yang mernpengaruhi
terbentuknya akhlak atau morar pada prinsipnya dipengaruhi dan ditentukan
oleh dua faltor utama yaitu factor int€m dan fal or ekstern.Te
r. tr'rktor Intern.
Faktor intern adarah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu fitrah
yang suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir dan
mengandung pengertian tentang kesucian anak yang lahir dari pengaruh_
pengaruh luamya. setiap anak yang lahir ke dunia ini telah memiliki naluri
D Hamzah Ya"qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1993), hlm. 57.
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keagamaan yang nantinya akan mempengaruhi dirinya seperti unsur-unsur
yang ada dalam dirinya yang turut membentuk akhlak atau moral,
diantaranya yaitn Instink (naluri). adalah kesanggupan melakukan hal_hal
yang kompleks tanpa latihan sebelumnya, terarah pada tujuan yang berarti
bagi si subyek, tidak disadari dan berlangsung secara mekanis.Eo Ahli_ahli
psikologi menerangkan berbagai naluri yang ada pada manusia yang
menjadi pendorong tingkah lakunya, diantaranya naluri makan, naluri
berjodoh, naluri keibu-bapakaq naluri berjuang, naluri bertuhan dan
sebagainya.sr
Kebiasaan, salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak
adalah kebiasaan atau adat istiadat. yang dimaksud kebiasaan adalah
perbuatan yanC selalu diulang-ulang sehingga me4iadi mudah
dikerjakan.82 Contoh kegiatan yang sering di ulang-uiang sehingga
menjadi suatu kebiasaan yaitu makan, minurn, mandi, cara berpakaian
Keturunan, lhmad Amin mengatakan bahwa perpindahan sifatsifat
tertentu dari oftrng tua kepada keturunannya" maka disebut al_ Waratsah
atau warisan sifat-sifat.83 Warisan sifat orang tua terhadap keturunany4
ada yang sifatnya langsung dan tidark langsung. Artiny4 langsung terhadap
anaknya dan tidak langsung terhadap anakny4 misalnya terhadap cucunya.
Sebagai contoh, ayahnya adalah seorang pahlawan, belum tentu anaknya
* Kartini.Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Mandax Maju, 1996), hlm. 100
;:itr^ oP'cn h'30'
. , ^ 
*t Ahmad Amin, Ethika (Ilrnu Afthlak) terj. Fadd Ma. ruf, (Jakarta : aulan B intang,lgT 5),hlm.35.
seorang pemhrani bagaikan pahlawan, bisa saja sifat itu turun kepada
cucunya.
Keinginan atau kemauan /reras. Salah satu kekuatan yang
berlindung di balik tingkah laku manusia adalah kemauan keras atau
kehendak. Kehendak ini adalah suatu fimgsi jiwa untuk dapat mencapai
sesuatu. Kehendak ini merupakan kekuatan dari dalam.e Itulah yang
menggerakkan manusia berbuat dengan sungguh_sungguh. Seseorang
dapat bekerja sampai larut malam dan pergi menuntut ilmu di negeri yang
jauh berkat kekuatan dan kemauannya yang keras unhrk mencapai
tujuannya.
Hai nurani. pada diri manusia terdapat suatu kekuatan yang
sewaktu-waktu memberikan peringatan (isFrat) apabila tingkah laku
manusia berada di ambang bahaya dan keburukan. Kekuatan tersebul
ada.ah "suara batin" atau ..suara hati". Fungsi hati nurani adalah
memperingati bahayanya perbuatan buruk dan berusaha mencegahnya.
Jika seseorang tederumus melakukan keburukan, maka batin merasa tidak
senang (menyesal), dan selain memberikan isyarat untuk mencegah dari
keburukan, juga memberikan kekuatan yang mendorong manusia untuk
melakukan perbuatan yang baik. Oleh karena itu, hati nurani termasuk
salah satu faktor yang ikut membentuk akhlak manusia.




Selain falctor intem (yang bersifat dari dalam), juga terdapat faktor
ekst,rr (yang bersifat dari luar), yaitu pendidikan dan lingkungan.ss
Lingkungan yang dimaksud yaitu keluarg4 sekolah dan masyarakat.
l) Pengaruh keluarga. setelah manusia lahir maka akan terrihat dengan
jcras firngsi keluarga dalam pendidikan yaitu memberikan pengalaman
kepada anak baik melalui penglihatan atau pembinaan menuju
terbenhrknya tingkah laku yang diinginkan oleh orang tua. Dengan
demikian orang tua fteluarga) merupakan pusat kehidupan rohani
sebagai penyebab perkenalan dengan alam luar tentang sikap, cara
berbuat, serta pemikirannya di hari kemudian. Dengan kata lain,
keluarga yang melaksanakan pendidikan akan mernberikan pengaruh
yang besar dalam pembentukan akhtak. Abdullah Nashih Ulwan
meqielaskaa beberapa faktor tiubulnya penyimpangan akhlak dan
moral, yaitu:
a) Jika seorang ayah membiarkan anaknya bergaul dengan sahabat_
sahabat yang beryerangai buruk tampa adanya pengawasan, maka
anak akan terpengaruh oleh pergaulan itu.
b) Jika seorang ayah memperkenankan anak_anaknya menonton film
pomo dan kriminal yang mengarah timbulnya tindak kejahatan.
Maka disadari atau tidak sang ayah telah melemparkan anak kedalam
jurang kehancuran yang dalam.
- - - .. 






c) Jika orang fua lalai dalam rnsnutup aurat dalam keluarga dan putra
putrinya mengabaikan cara bersolek, dan bercampur baumya
merek4 maka kelak mereka aian terbiasa dengan kehidupan yang
penuh dosa dan kemungkaran itu.E6
Dari penjelasan diatas, maka hendaknya orang tua selalu
mengawasi anaknya didalan, -L,,r luar rumah. Orang hralah yang lebih
dulu mencontohkan akhlak yang baik sehingga anak meniru perbuatan
yang baik tersebut. Namun, jika orang tua sendiri yang tidak peduli dan
bersikap tidak baik, maka anak juga akan mencontoh perbuatan orang
tuanya.
2) Pengaruh setaroh' pendidtktur di sekolah merupakan har kedua seterah
pendidikan keluarga yang dapat mempengaruhi akhlak anak.
Sebagaimana dikatakan oleh Mahmud yunus sebagai berikut:
"Kewajiban sekolah adalah melaksanakan pendidikan yang tidak dapatditaksanakan di rumah tu"ggu, p"og;;;-*J_T.tr*iuoikan 
dasarpelajaran sekolah, kelakuan anak_;rk r*;k;; baik diperbaiki,tabiar-abiatnya yans salah dibetutkan, dffi;;ff k** diperhalus,lingkah laku yang tidak senonoh did;k:;;;s,lriti ,","*nyr...r,
3) Pendidikan masyorakat. Masyarakat dalam pengertian yang sederhana
adalah kumpulan individu dalam kelompok yang diikat oleh ketentuan
negar4 kebudayaan, dan agarna. Masyarakat disini lebih tepatnya
tetangga, ofturg-oftrng yaag berada disekitar rumah tempat kita tinggal.
Dan tentunya berpengaruh terhadap pendidikan akhlak. Misalnya
Abdulllrih Nashih Ulwin pedoman
h.ZlZ 
pendidikan Anak dalamlslaz, (Semarang: CV Syifa,
Mabmud Yunus, Pokok-pokok pendidikan dan pensajaraq (Jakarta : Agung, l97g), h.3l
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lingkungan alam mampu mematangkan pertumbuhan bakat yang
dibawa oleh seseofturg ; lingkungan pergaulan mampu mempengaruhi
pikiran, sifa! dan tingkah laku.
Sebab-sebab penyimpangan terhadap akhlak dan peraturan, yakni
disebabkan yang terdapat di dalam dirinya sendiri dan yang terretak dari r,ar
dirinya yaitu anggota masyarakat atau manusia-manusia yang mengelrtmgi
atau yang disebut faktor lingkungan. perilaku jahat atau morat/akhlak yang
merosot bukan merupakan hereditas (keh[unan), namun tingkah laku
kriminal dari slangtua atau selain anggotE keluarganya yang memberi
pengaruh yang menular pada lingkungan analq anak seorang pencuri bukan
karena sifat pencuri yang diwarisi, tetapi kegiaran mencuri merupakan suatu
usaha kegiatan rumah tangga yang mengondisikan pola akhlak tingkah laku
dan sikap hidup anggota keluarga.8s
Jika dilihat dari sisi rairL faktor yang menyebabkan kemerosotan akhrak
itu terbagi kepada tiga pusat, yaitu:
1. Keadaan badan
Keadaan badan dapat dibedakan atas dua macam, yaitu keadaan badan
yang diturunkan oleh orangtua sejak pertemuan sel terur ibu dan sel
sperma dari bapak. penyekit_penyakit psikosomatis yang memungkinkan
timbulnya gangguan-gangguan sebagai penyakit turunan. Kedua yang
diterima selama masa perkembangan, misalnya penyakit-penyskit yang
mengganggu otak secara langsung atu tidak langsung.
8Agus 




Keadaan jiwa furut menentukan mental dan moralitas seseorang.
Kerena keadaan jiwa sebagai faktor keturunan orangtuanya ataukah yang
terbentuk karena selama dalam perkembangan. Kegagalan_kegagalan atau
kekurangankekurangan dapat menimbulkan rasa rendah diri tau iri hati,
perasasn tertekan tenrs-menerus, .konflik-konflik yang timbul, tidak ada
harmoni antara dorongandorongan instink, norma sosial dan sebagainya.
3. Keadaan lingkungan.
Keadaan lingkungan terutama lingkungan sosial, baik itu dari
keluarga, teman sekolah, tetangga dan sebagainya, ikut pula
mempengaruhi pertumbuhan anah sehingga memungkinkan juga
memberikan faltor gangguan.te
Dilihat dari faktor di atas, semuanya sangat berkesinambungan.
Keadaan kejiwaan yang dapat mempengaruhi dan menjadi faktor kerusakan
akhlak tentunya harus diperhatikan oleh orang tua yang merupakan
lingkungan pertama dalam dunia pendidikan seorang anak.
Tahap Pcrkembangan Akhlek
Periodisasi perkembangan psikologi manusia dalam Islam adalah sebagai
berikut :
a. Periodisasi pra-konsepsi
Yaitu, periode perkembangan manusia sebelum masa pembuahan
sperma dan ovum. Periode ini memang tidak menjadi bahan kajian para
,, lbid
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. Fase mudghah fiartrn) selama 40 hari
. Fase peniupan ruh kedalam janin setelah genap empat bulane2
Tugas-tugas perkembat^gan yang diperankan oleh orang tua adalah :
Pendidikan anak pa<la masa dalam kandungan dimulai dengan
ketelitian memberikan asupan makanan. yang dimaksud dengan teliti
memberikan makan yaitu memberi asupan makan yang halal dan
menghindari yang haram. Ini tugas yang sangat penting yang harus
dilakukan oleh seorang ayah dalam mencari nafkah yang halal.
Al-Ghazali menegaskan bahwa jika anak terutama pranatal diberi
makanan yang haram maka darah daging, batrkan seluruh kediriannya
menjadi haram. Jiak zudah demikian hal yang ingin dimakan atau dicium
anak itu adalah yang haranr, meskipun yang halal sudah tersedia.
Tangannya cendrung memegang yang haram, kakinya cendrung berialan
ke yang haram, hatinyapun terus meerus memikirkan yang haram,
meskipun yang halal sudah lengkape3.
' Rumiri dan Sundari, Op. Cit
" Ahmad Ta$ir. 2002:35
a) Memelihara.suasana psikologis yang damai dan tentram, agar secara
qljf<gJoels janin dapat berkembang secara normal. Bayi yang
dilahirkan dar keluarga broken home, akan mewarisi sifat_ sifat'atai
karakter. orang tua yang buruk. Disisi lain, kegoncangan kondisip.il.l"q orang rua yang sedang hamil akari berdampak pada
psikologi anar yang dikandung.
b) Senantiasa meningkatkan ibadah dan meninggalkan maksiat,
terutama. bagi wanita yang mengandung agar lanin mendapatkan
siruran hidayah dari Allah SWT
c) Berdoa kepada Allah SWT, terutama sebelum 4 bulan dalam
kfidungan, sebab miisa-mds{i ini hukum_hukum perkembang.il akan
ditetapkan.
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c. Periode kelahiran sampai meninggal dunia
a) Fase wiladah
Dimulai dari kelahiran sampai kira_kira minggu <eempat. Tugas_
tugas perkembangan yang dilakukan oleh orang tua adalah :
. Mengumandangkan azan di telinga kanan dan iqamah di
telinga kiri ketika anak baru di lahirkan. Hal ini di lakukan
unluk mengingatkan bayi akan peganjian di alam
primordial, selain jtu juga agar memori -bayi merekam
kalimat-kalimat yang indah yang mengagungkan Allah
SWT dan pengakr.ran Muhamnad SaW s".t" ajakan sholat
agar menjadi orang yang bemntung.
o Memotong 'oqiqah, d:ua kambing untr:k anak laki_laki dan
seekor kambing untuk anak p€rempuan. pemotongan ini
merupakan bentuk syukur kepada Allah SWT dan ;imbol
pengorbanan serta kepedulian oftmg tua terhadap kelahiran
bayinya.
o Memberi ntlma yang bailq pemberian nama yang baik
merupakan suatu harapan doa orang tua agar anaicnyi suatu
saat ,anti menjadi seorang yang memiliki perilaku baik
sesuai dengan korelasi nama yang diberikan.o Membiasakan rutinitas hidup benih dan sucio Memberikan ASI hingga usia dua tahunq
b) Fase kanak-kanak (a/-rl)
Yaitu fase yang dimulai dari usia sebulan sampai usia sekitar tujuh
tahun. Tugas- tugas perkembangannya adalah sebagai berikut :
o Pertumbuhan potensi indera seperti pendegaran,
penglihatan dan hati nurani.
. Mempersiapkan diri anak dengan cara membiasakan dan
melatih hidup yang baik. Seperti berbicar4 makan, bergaul,
penyesuaian dengan lingkunsan dan berp€rilaku. Hal ini
seperti ini perlu dibiasakan s66fui 6r,ngkin karena akan
sulit dilakukan jika sudah beranjak dewasio Pengenalan aspek-aspek doktrinal agama, terutama yang
berkaitan dengan keimananes -




Yaitu fase dimana anak mulai membedakan mana yang baik dan
yang buruk. Fase ini dimulai pada usia l0-13 tahun.
Tugas-tugas perkembangan adalah :
r Perubahan persepsi yang kongkret menuju persepsi yang
-abstrak, misalnya persepsi ide-ide ketuhanan, alam akhirat
dan lain sebagainya.
. Pengembangan ajaran-ajaran normatif agama melalui
sekolah, baik yang berhubungan dengan aspek ko4nittf (
mental atau otak), afeVif ( sikap dan rnlw), psikomotorik
(keterampilan).
Pada fase ini, kepekaan anak terhadap lingkungan sangat
kuat, maka apa yang ia ambil dari lingkungan dan terbiasa
melalcukarurya akan sangat sulit untuk di hilangkan. Al-Ghazali
berkata sebagai mana yang dikutib Ibn Rusn bahwa:
Seyogyanya anak diajarkan mentaati ibu bapakny4 guru-guruny4
pendidikannya dan siapapun yang lebih tua darinya, kerabataya dan
orang asing, bahwa ia memandang orang-orang itu dengan
pandangan kemuliaan dan penghormatan dan tidak main-main
dengan mereka. Manakala anak sampai pada usia tarnfiz,
seyogyanya tidak diperbolehlan meninggalkan bersuci dan sholat.
Disuruuh ia trerpr,"s6 beberapa hari di bulan Ramadhan. Dijauhkan
ia dari memakai kain yang mengandung sutra dan emas. Diajarkan
ia tentang batas-batas agama. Ditakutkannya dari mencuri makan-
makanan haram, berkhianat, dusta berbuat keji dan setiap
perbuatan yang biasa dilakukan oleh anak.e6
e6 Abidin lbn Rusn, 1998:93
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d) Far,e Baligh
Fase dimana anak telah sampai dewasa. Usia ini anak telah
memiliki kesadaran penuh akan diriny4 sehingga ia diberi beban
tanggung jawab QoHn, terutama tanggung jawab agama dan
sosial. Menurut al- Ghazali menyebut fase ,aqil sebagai fase
puncak' intelektual seseorang, sehingga dia dapat membedakan
perilaku yang benar dan salah. Fase ini diperkirakan berusia 12_15
tahun.eT Perkembangan anak pada fase ini memasuki masa yang
guncang. Hal ini disebabkan adanya perubahan pertumbuhan yang
cepat disegala bidang terjadi.es perubahan tersebut dqFat terlihat
dari prilaku anak kadang tertihat 6;in ibadah kadang matas.
Adapun tugas-tugas perkembangan adalah sebagai berikut :
o Memahami segala tirah (at_khitbah) Allah SWT, dengan
memperdalam ilmu pengetahuan
. Mengintemalisasikan keimanan dan pengetahuannya
kedalam tingkah laku nyat4 baik yang be.hubLrig; dengan
diri sendiri, keluarg4 komunitas sosial, alam ,"l-"rtu utuu
pada Tuhan.
o Memiliki kesediaan untuk mempertanggung jawabkan apa
yang telah diperbuat, karena pada fasi ini siseorang telah
memiliki kesadaran dan kebebasan penuh terhadip apa
yang dialorkan.
. Membentengi diri dari segala perbuatan maksiat dan
mengisi diri dengan perbuatan baik, sebab masa pubertas
merupakan masa dimana dorongan erotis mulai tumiuh dan
berkembang dengan pesat.
. Menikah jika telah sampai kemampuan
o Membina ke}uarga yarrtg sakinah
o Mendidik anak-anaknya dengan pendidikan vana
bermanfaat bagi diri sendiri. keluarga sosial dan ugu.u.* "
" Rumini dan sundai- oo.- cit
1?r!.ry:* r,-u.Jiwa Asana, (talaata: Butan Bintang,2005) h. lt4r(uDrfl oan sundan. op., cit
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e) Fase Kearifan dan Bijaksana
Yaitu fase dimana sesesorang telah memiliki tingkat
ke"adaran dan kecerdasan emosional, moral, spritual dan agama
secara mendalam. Al- Ghazali menyebut fase ini dengan fase
owliya' waanbiya, yaitu fase dimana perilaku manusia dituntut
seperti yang diperankan oleh Nabi Allah. Fase ini dimulai pada
usia 40 tahun.lm perkembangan akhlak pada masa ini adalah
sebagai berikut :
r Transintemalisasi sifat-sifat Rasulullah SAW yang agung,
siftt yang dimaksud adalah jujur (shiddiq), aajat aipJrcafi
(amanah), menyampaikan kebenaran (tabligi) dan
meniliki kec€idrisari sprihxil (farariah).
o Meningkatkan kesadaran sosial dengan niat salihr Meningkatkan ketaqwaan dan kedekatan(aq arrub) kepada
Allah SWT, melalui perluasan diri dengan -"ngu-ulkun
ibadah-ibadah sunah
r Mempersiapkan diri sebaik mungkin, sebab usia-usia
seperti ini mendekati masa-masa kematian.f) Fase kematian
Yaitu fase dimana nyawa telah hilang dari jasad manusi4
hal ini ditandai dengan pisahnya jasad dan nrh manusia.
B. PSIKOLOGI PERKEMBANGAN
1. Pengertian Psikologi perkembangan
a. Pengertian Psikologi
Psikologi perkembangan ialah suatu mu yang merupakan bagian dari
psikologi. Psikologi (psychology dari bahasa yunani dari kata,,psycho,,
yang berarti roh, jiwa (daya hidup) dan .1ogos', berarti ilmu. secara harfiah
rm Rumini dan Sundari, op. cit
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psikologi berarti.,ilmu jiwa,,.r0r Jadi, psikologi merupakan suatu ilmu yang
mempelajari tentang kejiwaan manusia. Jiwa dapat diartikan sebagai seluruh
kehidupan batin manusia yang terdiri dari perasaan, pikiran, oita-eita dan
angan-arrgan. I02
Al-Ghazali mengartikan jiwa dengan nafs, ruh, aqal dan kalb.
Menutumya ruh tidak bergabung didalam tubuh manusia atau terpisah dari
padanya. Ia juga tidak terdapat didalam atau diluar tubuh, ia mempunyai
hubungan yang khusu dengan hati fisik seseorang, dan banyak pikiran yang
pusing memikirkannya.r,3 Jiwa yang tidak dapat dilihat belum bisa
diungkapkan secara jelas dan tengkap karena ia merupakan pengertian yang
abstrah maka orang lebih cenderung mempelajari jiwa yang memateri atau
gejala-gejala menjasmani yaitu benhrk tingkah lakr manusi4 segala
kegiatan dan aktivitas sepanjang hidupnya. Maksudnya, jiwa adalah hal
yang tidak tampak, namun manusia menilai keadaan jiwa seseorang itu
dilihat dari tingkah lakunya karcna tingkahlaku adalah yang tampak oleh
mata-
Berbagai tokoh telah menggagas pengertian psikologi berdasarkan
pendapat mereka tentang objek yang dipelajari dalam psikologi. Santrcck
menyatakan "Psychologt is the scientiJic study of behavior and mental
processes" [Psikologi adalah kajian ilmiah terhadap proses perilaku dan
mental]. Loewenthal mengutip dari Hutchinson's Encyclopedia menyatakan
psikologi adalah studi sistematis tentang perilaku manusia, mencakup
ill ?*q* Pikologi Perkenbangan, (Bandung:pT Remaja Rosdakarya 20lO), h. I0'* Depdikbud RI. tkmus Sesar Bahasa tnOonisia- l.lakrt: AufJp,rir*uf f,f,r. :o+t' ibid
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perarum instink, budayq fimgsi berpikir, interigensi, dan bahasa. psikologi
adalah cabang ilmu pengetahuan yang membahas perilaku tindakan ateu
proses mental dan pikiran, diri atau kepribadian yang terkait dengan proses
mental.l04
Dari beberapa pendapat ahli, penulis berpendapat bahwa psikologi
adaHr ilmu pengetahuan yang mengkaji dan meneriti proses mental dan
perilaku seseor:mg me.lalui proses penelitian yang bersifat kuantitatif atau
kualitatif. Penelitian kuantitatif menggunakan metode_metode pengumpulan
data antara lain eksprimen, tes, angket, sosiometri, dan sqienisnya.
Sedangkan penelitian kualitatif dilakukan dengan menggunakan metode
pengumpulan data antara lain observasi, wawancara mendalam, biografr,
autobiografi, atau studi dokumen.
b. Pengertian Perkembengan
Perkembangan dalam bahasa Inggris disebut development. Santrock
mengartikan development is the pattern of change that begins at conception
and continues through the life span (perkembangan adalah pola perubahan
yang dimulai sejak masa konsepsi dan berlaqiut sepanjang kehidupan). r05
Perkembangan disebut juga perubahan_perubahan yang dialami individu
atau organism menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya
(Maturation) yang berlangsung secara sitematis, progresif, dan
berkesinambungan, baik menyangkut frsik (iasmaniah) maupun psikis
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(Rohaniah). Yang dimaksud dengan sistematis, progresil dan
berkesinambungan adalah sebagai berikut:
sisremaris, berarti perubahan dalam perkembangan itu bersifat saling
kebergantungan atau saling mempengaruhi antara bagian_bagian organism
(fisik dan psikis) dan merupakan suatu kesatuan yang harmonis. progresif,
--betarti perubahan yang terjadi bersifat majq meningkat dan mendalam
(meluas) baik secara kuantitatif (fisik) maupun kualitatif (psikis).
Berkesinambungan, berarti perubahan pada bagian atau fungsi organisme itu
berkangsturg secara beraturan atau berurutan, tidak terjadi secara kebetulan
atau loncat-loncat. re Pikologi perkembangan menitik beratkan pembahasan
dan penelitian pada proses-proses dasar dan dinamika prilaku manusia
dalam berbagai tahap kehidupan mulai dari masa konsepsi hingga
meninggal dunia.
Menurut Reni Akbar, perkembangan ssg613 tuas menunjuk kepada
keselunrhan proses perubahan dari potensi yang dimiliki individu dan tampil
dalam kwalitas kemampuan, sifat dan ciri-ciri yang baru.l07
Perkembangan adalah suatu perubahan kearah yang majr:, lebih
dewasa, secara tehnis perubahan itu disebut proses.lot perubahan itu tidak
bersifat kuantitatif melainkan kualitatif, yang ditekankan pada fungsional.
Perkembangan seperti juga dengan pertumbuhan dipengaruhi oleh dua
fakror pokolq yaitu kettrnrnan (trereditas) dan lingkungan (miliu) atau
-, 'I !IuT. V*uf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Barrdwrg: pT. Remaja Rosda
Karya, 200E), h. l5
ro? Desmita, op. cir h. 4t* Soem.di Suryabnf4 Psikologi pendidikan, (lakana: Grafindo persada, 1995) htrr. lZg
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disebut juga faktor intern dan ekstem. perkembangan daram arti sempit
bisa disebut sebagai proses pematangan fungsi-firngsi yang non organic.
Menunrt Dr. Kaffni Kartono perkembangan adalah perubahan_perubahan
psiko-fisik sebagai hasil dari proses pematangan fungsi_fungsi psikis dan
fisik pada manusia, ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses trelajar
dalarn masa waktu tertentu menuju kedewasaan.l@ Banyak aspek yang
terkandung dalam konsep perkembangan. yaitu aspek pertumbuhan,
kematangan dan perubahan. Sehingga" maksud dari psikologi perkembangan
adalah suatu ilmu yang mempelajari keadaan jiwa manusia yang dapat
dinilai dari tingkairlakunya dan mencangkup segala proses perkembangan
itu sendiri dengan mengikuti setiap aspeknya.
Dalam perkembangan, jiwa nremitiki potensi_potensi psikologis
yang harus dididik. Al-Ghazali telah mendahului para pemikir modem jauh
sebelum mereka mengklaim dan mempublikasikan paham yang mereka
anggap sebagai hasil jerih payah analisa mereka. Al-Ghazari
mengklasifikasikan potensi-potensi psikologis menjadi tiga potensi
fundamental, yirtv : potensi kognrtf (kekuatan akal), jika potensi ini dididik
secara meksimal, maka ia akan membuahkan hikmah, dan hikmah adalah
puncak budi pekerti yang hthur. potensi emosi dan syahwat (afektifl, jika
dapat mengendalikan syahwat ini, maka tercapailah sifat Iffah (kesucian),
sehingga jiwa mampu menghilangkan kejelekan-,kejelekan. Namun Al-
Ghazali mengingatkan apabila daya Ghadab telah melewati batas_batas
, ^^". ,',* rylj 
Kartono, psikologi ,4nak (psikologi perkenbangan), (Bwtdrmg: Mandar Maju,1995) hlm. !0-21.
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yang cenderung berbeda pada setiap anak menyebabkan pertumbuhan fisik
anak-anak tampak berbeda satu sama lain. perubahan fisik dan perubahan
proponi tubuh anak yang terjadi pada mas- penumbuhan, akan
mempengaruhi bagaimana anak ini memandang dirinya dan bagaimana dia
memandang orang lain.
Pertumbuhan fisik yang dialami anak akan mempengamhi proses
perkembangan motoriknya. perkembangan motorik berarti perkembangan
pengendalian jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan
otototot yang terkoordinasi. l2l
Sebagian besar waktu anak dihabiskan dengan bergerak dan kegiatan
bergerak ini akan sangat menggunakan otot-otot yang ada pada tubuhnya.
Coba perhatikan gambar di samping, anak bersama teman_temannya sedang
bermain dan mengembangkan kemarrpuan fisik motoriknya. Tidak ada rasa
takut terpancar dari wajah anakanak ini.
Keterampilan motoric dapat di bagi du4 yaihr motoric kasar dan
motoric halus.l22Gerakan yang banyak menggunakan otot-otot kasar disebut
motorik ka"ar (gross motor) yang digunakan untuk melakr:kan aktivitas
berlari, memanjat, melompat atau melernpar. Sementara gerak yang
menggunakan ototrtot halus yang disebut motorik halus (fine motor)
cenderung hanya digunakan untuk aktivitas menggambar, meronce,
menggunting, menempel atau melipat. Berbagai kemampuan yang dimiliki
anak dalam menggunakan otot-otot fisiknya baik otot hatus rnaupun s1q1
r2r Emawulan s;,zodib, dalam jumal ps ilologi perLembongan'- Syamsu yusuf, Op. Cith.lM
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kasar dapat menimbulkan ftrsa percaya diri pada anak bahwa anak mampu
menguasai keterampilan-keterampilan motorik.
Perkembangan fisik yang normal merupakan salah mtu faktor penentu
kelancaran proses belajar, baik dalam bidang pengetahuan maupun
keterampilan. Dengan kata lairl perkembangan motorik sangat menunjang
keberhasilan belajar anak nanti. pada masa usia ini, kematangan
perkembangan motorik umumnya sudah mu.lai dicapai, karena itu anak
sudah mulai siap untuk menerima kegiatan yang berkaitan dengan
keterampilan.
b. Aspek kognitif
Islam sangat memperhatikan perkembangan kognitif manusia Salah
satu buktinya adalah ayat yang p€rtama kali diturunkan telah menyebutkan
betapa pentingnya proses belajar.
"6\pL 
oit ;p,ii,t|.-,:ili * :ya.*i(,re stt aii u, i\jii
'&?Y stii-J6
Bacalah dengan (menyebut) ndma Tuhanmu yang menciptaka4 Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bicalah, dan Tuhanmulah
Ya.ng Maha Pelturah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
!j1 menggj"ar kepada marutsia apa yang tidak dikeiahuinya.(es. Al-Alaq
[96]: I -5)'!
Perkembangan kognitif adalah salah satu aspek perkembangan
manusia yang berkaitan dengan pengertian (pengetahuan), yaitu semua
12r quran Surah Al-Alaq ayat l-5
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proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari
dan memikirkan lingkungannya. l2a
Proses kognitif penting dalam membentuk pengertian karena
berhubungan dengan proses mental dari fungsi kognitif Hubungan kognisi
dengan proses mental disebut sebagai aspek kognitif. Faktor kognitif
memiliki pemahaman bahwa ciri khasnya terletak dalam belajar
memperoleh dan menggunakan bentuk_bentuk representasi yang mewakili
obyek-obyek yang dihadapi dan dihadirkan dalam diri seseorang melarui
tanggapan, gagasan atau lambang yang semuarlya merupakan sesuatu yang
bersifat mental. Dari pernyataan ini dapat dikatakan bahwa makin banyak
pikiran dan gagasan yang dimiliki seseorang, makin kaya dan luaslah alam
pikiran kognitif orang tersebut.
Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang a(inya adalah
per.gertian, mengerti.r2s kbih lanjut dapat dijelaskan bahwa kognitif
merupakan proses mental yang berhubungan dengan kemampuan dalam
bentuk pengenalan secara umum yang bersifat mental dan ditandai dengan
representasi suatu obyek ke dalam gambaran mental seseorang apakah
dalam bentuk simbol, tanggaparl ide atau gagasan dan nilai atau
pertimbangan. Faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi
keberhasilan anak dalam belajar, karena sebahagian besar aktivitasnya
dalam belajar selalu berhubrmgan dengan masalah mengingar dan berfikir
''n Desmita Psikologi Perkembangan op. cil h. 103
'" Okykidamori. Pengertian perkembangan Kognitif-psikologi, 05 Mei 2013
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dimana kedua hal ini merupakan aktivitas kognitif yang perlu
dikembangkan.
Hal-hal yang termasuk dalam aktivitas kognitif adalah: Mengingat,
mengingat merupakan akivitas kognitif dimana orang menyadari bahwa
pengetahuan berasal dari kesan-kesan yang diperoleh dari masa lampau.
Bemuk mengingat yang penting adalah reproduksi pengetahuan, misalnya
ketika seorang anak diminta untuk menjelaskan kembali suatu pengetahuan
atau peritiwa yang telah diperolehnya selama belajar. BerJikir, pada saat
berfikir anak dihadapkan pada obyek-obyek yang diwakili dengan
kesadaran.r26 Jadi tidak rlengan langsung berhadapan dengan obyek secara
fisik seperti sedang mengarnati sesuatu ketika ia melihat" meraba atau
mendengar. Dalam berfikir obyek hadir dalam benhrk representasi, bentuk-
bentuk representasi yang paling pokok adalah tanggapan, pengertian, atau
konsep dan lambang verbal. Makin berkembang seseonrng, makin kayalah
anak akan tanggapan-tanggapan. Hubrmgan atas tanggapan-tanggapan mulai
dipahami manakala hubungan yang satu dengan yang lain mulai dipahami
secara logis. Perkembangan berikutnya anak akan mampu menentukan
hubungan sebab akibat.
Jadi, kogritif adalah sebuah isrilah yang digunakan oleh psikolog
unok menjelaskan segala aktifitas mental yang berhubungan dengan
persepsi, ingatan dan pikiran yang kemudian diolah menjadi sebuah
informasi pengetahuan yang dapat memecahkan masalah.
126 Desmita, op. Cit IM
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c. Aspek sosial
Perkembangan social merupakan pencapaian kematangan dalam
hubungan social. Dapat juga dia^rika sebagao proses belajar untuk
menyesuaikan diri terhadap norma-nonna kelompolq moral, dan tradisi;
meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan
beke{asama.l2l
Perkembangan aspek sosial diawali pada masa kanak-kanak (usia 3-5
tahun). Anak senang bermain bersama teman sebayanya. Hubungan
persebayaan ini berjalan terus dan agak pesat tefadi pada masa sekolah
(usia ll-12 tahun) dan sangat pesat pada masa remaja (16-lg tahun).
Perkembangan sosial pada masa kanak-kanak berlangsung melalui
hubungan antar teman dalam berbagai benhrk permainan.
d. Aspek bahasa
Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan manusia yang
membedakannya denngan makhluk lain. Meskipuun hewan dapt
berkomunikasi satu sama lain, namun kemampuan mereka sangat terbatas.
Bahasa hewan hanya merupakan penyebutan dan isyarat yang semata-mata
merupakan tanda terpisah yang memberika[ pesar yang sangat khusus,
rnisalnya salam, ancarnaq dan lain-lain. 128 Al-quran menceritakan
bagaimana seekor semut dapat memberikan tanda bahaya kepada teman-
temannya rmhrk menghindar atau melakukan sesuatu.
r27 
Syamsu Yusuf, op. it. H. 122
'' Aliah B Punrakania Hasan op. cit. h. 2 l5
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Hingga apabila mereka sampai di lembah semur berkatalah seekor semut:Hai semul-semut, masuklah ke dslam sarang_sarangmur, agar kamu tidakdiinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedaigkon mereka tidakmenytdari", Maka suraiman rersenwm sembaii te,awa karena
merulengar perkalaan semut itu lantorin semut iru paham dan sadar unrukmengingatkon kawanan semut. Dan Sulaiman merasakan belapa besar
:!:,_nJl:! reni!,aiyigt1, ryatra dia hadoptan taiuya trzpadaNyadengan berdoa. "W'ahai Tuhanku, berilah aku ilham dan taifik uniukmenvukuri 
,kenilonatanMu 
yang telah Engkau limpahkan kepadaku danKepada kecluo orongluaku dan agar dapat beramal shalih sehinggoEngkou ridha kepadaku, dan nasuk*anbh aku dengan rahnat Mtfida,taln!,enilonaty surgaMu bersama hamba_hamha,Mi yang snokh yang
telah Englau ridhoi amal perbuatanmereka. "t2s
'" quran Surah al-Namf [27]: l8-19)
Bahasa yang digunakan manusia tentu berbeda dengan yang
digunakan makhlik lainnya. Bahasa merupakan pengetahuan yang paling
abstrak yang dimiliki manusia yang telah difahami oleh anak_anak pada
usia dini di seluruh dunia sebagai alat komunikasi.
Aspek bahasa berkembang dimulai dengan peniruan bunyi dan suara,
berlanjut dengan meraban. pada awal masa sekolah damr berkembang
kemampuan berbahasa sosial yaitu bahasa untuk memahami perintah,
ajakan serta hubungan anak dengan teman_temannya atau orang dewasa
Perkembangan ini sangat berhubungan erat dengan perkembangan
kemampuan intelektual dan sosial. Bahasa merupakan alat untuk berpikir
dan berpikir merupakan suatu proses melihat dan memahami hubungan
antar hal. Bahasa juga merupakan suatu alat untuk berkomunikasi dengan
orang lain, dan komunikasi berlangsung dalam suatu interaksi sosial.
Dengan demikian perkembangan kemampuan berbahasa juga berhubungan
erat dan saling menunjang dengan perkembangan kemampuan sosial.
e. Aspek Moral
Aspek moral dan keagamaan juga sudah berkembang sejak anak
masih kecil. Peranan lingkungan terutama lingkungan keluarga sangat
dominan bagi perkembangan aspek ini. pada mulanya anak melakukan
perbuahn bermora.l atau keagamaan karena menirur" baru kemudian menjadi
perbuakn atas prakarsa sendiri.
Menurut Santrock perkembangan moral adalah perkembangan yang
berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya
dilakukao oleh manusia rlal46 interaksinya dengan orang lain.
Perkembangan moral adalah perubahan-perubahan perilaku yang terjadi
dalam kehidupan anak berkenaan dengan tatacara, kebiasaan, adat, atau
standar nilai yang berlaku dalam
menjelaskan bahwa perkembangan
kelompok sosial. Santrock juga
moral di dalamnya menyangkut
perkembangan proses dalam berfikir, merasa, serta berperilaku yang sesuai
dengan perahrranl3o.
Secara umum, moralitas dapat diartikan sebagai kapasitas unhrk
membedakan yang benar dan yang salah. Seseorang akan mendapatkan
penghargaan diri ketika melakukan yang benar serta merasa bersalah atau
malu ketika melanggar standar aturan tersebut. persamaannya dengan
r30 
Jurnaf penefitian pendidikan lsla4 i ervensi teori perkembangan moral Lawrence
Kohberyh. Vol t no 2 agustus 201 3 h. 282
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Perkembangan bahasa yang berjalan pesat pada awal masa sekolah
dasar mencapai kesempumaan pada akhir masa remaja.
akhlak adalah dalam kapasitas benar dan salah meski dalam konteks yang
berbeda.
Melihat pentingnya pertembangan moral dalam
manusi4maka berbagai penelitian psikologi dibidang ini
kehidupan
dilakukan.
Lawrance Kohberg, memperluas penelitian piaget tentang aturan konvensi
sosial, menjadi tiga tingkat penalaran moral yang terdiri dari
prakonvensional, konvensional dan pascakonvensional. Tiga tingkat
tersebut kemudian dibagi atas enam tahap.13r
f- Aspek emosi
Istilah emosi berasal dari kata emotus atau emovere atau mencerca (to
stir up) yang berarti sesuatu yang mendorong terhadap sesuatu, missal emosi
gembira mendorong unhrk tertawa, atau dengan perkataan Iain emosi
didefinisikan sebagai suatu keadaan gejolak penyesuaian diri yang berasal
dari dalam dan melibatkan hamper keseluruhan diri individu.l32 Menurut
Sarlito Wirawan Sartono berpendapat bahwa emosi merupakar setiap
keadaan pada diri seseomng yang disertai wama afeki. yang dimaksud
warira efektif ini adalah perasarm_perasaan tertentu yang dialami pada saat
menghadapi (menghayati) suatu situasi tertentu contohnya: gembira,
bahagia, takut dan lain-lain. Sedangkan menurut Goleman tsahasa emosi
rnerqiuk pada suatu peraszum atau pikiran. pikiran khasnya, suatu keadaan
biologis dan psikologis serta rangkaian kecenderungan untuk bertindak. r33
''r Aliah B puruakania Hasan, op. Cit. h. 272'" SUiiono, 2015
rr3 
Syamsu Yusuf , Op.,Cit. h.. ll4
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas maka dapat disimpurkan bahwa
emosi adalah suanr keadaan yang kompleksi dapat berupa perasaan / pikiran
yang di tandai oleh perubahan biologis yang mrmcul dari perilaku
seseorang.
Ada beberapa contoh pengaruh emosi terhadap perilaku individu
diantaranya :
a) Memperkuat semangat, apabila orang mertsa senang atau prras atas hasil
yang telah dicapai.
b) Melemahkan semangat, apabila timbul rasa kecewa karena kegagalan dan
sebagai puncak dari keadaan ini ialah timbulnya rasa putus asa (frustasi).
c) Menghambat atau mengganggu konsenhsi belajar, apabila sedang
morgalami ketegangan emosi dan bisa juga me,nimbulkan sikap gugup
(nervous) dan gagap dalam berbicara.
d) Terganggu penyezuaian sosial, apabila te4iadi rasa c€rnburu dan iri hati.
e) Suasana emosional yang diterima dan dialami individu semasa kecilnya
akan mempeaganrhi sikapnya dikernudian hari, baik terhadap dirinya
sendiri maupun terhadap orang lain.l3a
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa ada aspek aspek
yang harus diperhatikan dalam perkembangan kepribadian seorang anak
dengan menggunakan beberapa metode dalam mendidiknya sesuai fase
perkembangaonya seperti aspek motorik, kogniti! sosio, bahasa, afektif, dan
moral serta menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, naseha!
D4 lbid, h. 126
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p'ersrasi, hukuman dan kisah. Maka aspek perkembangan yang berhubungan
langung dengan kegiatan pendidikan akhlak yang mendidik tingkahlaku
yaitu aspek moral yang bisa menggmakan metode pembiasaan dalam
penerapan pendidikannya.
3. Tahap-tahapPerkembangan
Sebagai orang hra, sudah sehamsnya mengetahui dan memahami tahap
tahap perkembangan anak. Banyak aspek dalam perkembangan anak yang
harus diperhatikan, s€perti yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu aspek
kognitif, psikomotorik atau prilakrl bahasq social dan moral. Namun, disini
penulis akan focus pada perkembangan moral karena dalam Islam moral lebih
dikenal dengan akhl4..trs Berikut tahap perkembangan moral menurut para
ahli psikologi barat dan dalam pandangan Islam.
a. Tahap Perkembangan Moral piaget
Menurut piaget, perkembangan moral terjadi dalam dua tahap yang
jelas. Tahap pertama disebut tahap realisme moral atau moralitas oleh
pembatasan. Tahap kedua dirbut tahap moralitas otoomi atau moralitas
kerjasama.l36
I ) Moralitas Heterogen
Dalam tahap pertama (4-7 tahun), prilaku anak ditentr*an
oleh ketaatan otomatis tefhadap pefaluran tsnpa pehalaEn atau
penilaian. Mereka menganggap orang tua dan semua orang dewasa
yang berwenang sebagai maha kuasa dan mengikuti peraturan yang
lii11,q "X11,,., 
endidihan Berbasisldab, (Depok: Atraqwa hess,20l6), h.i0'- Ehz2bet BHattock pe*znbongan Anat Jilid 2, (takafia: tulutgIp,lgTE),h.7g
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prilaku etik. perspektif orang lain telah dihargai dan dipertimbangkan
dengan hati-hati.la2 Tingkatan ini juga mempunyai dua tahap, yang
merupakan kelanjutan tahap pada tingkat satu, yaitu:
Tahap tiga, disebut uga dengan ..moralitas anak yang baik,,, anak
itu menyesuaikan dengan peraturan untuk mendapat persetujuan orang
lain dan untuk mempertahankan hubungan baik dengan mereka-r43
Maksudnya, seorang anak mulai be.p".un dalam masyarakat
sekitamy4 mereka sudah mengetahui bagaimana itu kepercayaan dan
kesetian sehingga jika mereka berbuat sesuatu yang baik maka akan
diakui begitu juga sebaliknya.
Tahap empat, anak yakin bahwa bila kelompok social menerima
peraturan yang sesuai bagi seluuh anggota kelompok, mereka hanrs
berbuat sesuai dengan peraturan itu agar terhindar dari kecamatan dan
ketidaksetujuan social.le Alasar^ memahrhi peraturan bukan
merupakan kerakutan terhadap hukuman atau atau kebutuhan individu,
melainkan kepercayaan bahwa hukuman dan aturan hams dipatuhi
untuk mempertahankan tatanan dan fungsi social. Seorang anak
mematuhi peraturan hanya karena tidak mau dihitik dan disalahkan
oleh kelompok sosialnya
3) Tingkat Pasakonvensional ( 16-...tahun)
Tingkat ini disebut juga moralitas yang berprinsip karena
berfokus pada prinsip etika. Orang pada tahap ini menyadari bahwa
'o'Aliah B Purwakaniia HasarL Op., Cir. h. 273
r; E]izabaet B Hurlock Loc.. Cir
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individu merupakan sesuafu yang berbeda dari masyarakat secara
umum, perspektif seseoftrng harus dipertimbangkan sebelum
memikirkan masyfiakat secara umur^r. Baik atau buruk didefinisikan
kepada keadilan yang lebih besar, bukan pada aturan masyarakat
yang tertulis atau kewenangan tokoh otoritas.ra5pada tingkat ini juga
terdapatdua tahap sebagai kelanjutan pada tahap tingkat dua, yaitu:
Tahap lima, anak yakin bahwa harus ada keluwesan datam
keyakinan-keyakinan moral uang memungkinkan modifikasi dan
perubahan standar moral bila ini terbukti akan menguntungkan
kelompok sebagai suatu keseluruhan.la6 Maksudnya, seorang anak
melakukan suatu kebaikan bukan lagi karena ingin dipuji alau diakui
tetapi dia memilih melakr:kan suatu kebaikan tenebut karena dia
sudah mengetahui manfaat dari tindakannya sendiri, dia merasakan
kepuasan sendiri pada dirinya karena telah melakukan suatu kebaikan.
Tahap enam, onmg menyesuaikan dengan standar social dan
cita-cita intemal terutama untuk menghindari rasa tidak puas dengan
diri sendiri dan bukan untk menghindari kecaman social. Ia terutama
merupakan moralitas yang lebih banyak berlandnsn penghargaan
terhadap orang lain dari pada keinginan pribadi.raT Maksudny4
seorang anak bertindak atau melakukan sesuatu sudah mulai
memikirkan akibat dari tindakannya tersebut terhadap orang lain. Dia
memikirkan orang lain atas tindakannya selain dari dirinya sendiri.
I45 Aliab B Purwakaniia Hasan, Op., Cil. h. 274
r; -Eliuba€t 
B Hurloclq Loc., Cir
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c. Tahap Perkembangan Moral dalam Islam
Dalam aleuran telah di sebutkan tahap perkembangan manusia.
yaitu sebagai berikut:
Hj.l P;uilu;niv1ni-,{tu,ii-}ztI
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Arrinya; Diatah yang menciptakan kamu dori tanah **r:f;ff;""
mani, sesudah itu dari segumpal daralt, kemudian dilahirkannya kamu
sebagai seorang analg kemudian 
_(kamu dibiarka" n;iipl supaya k:nusampai kepoda masa (dewasa), kemudian (dibiorkan komu 
-hiiup 
togi)
sampoi tua, di antora kamu sda yang diwofatkan sebelum it".' (Xiii
perbuat 
-demikian) supa-ya karnu sampai kepaia ajal yang ditentukan dan
supay a kamu me maha m i ( ny a). ( eS. A I _C hajfi r : 67 | a'
ti )4 tr J,. e*; \41i, *'n E i ,+,2 i #-fa .sji( rXio
,*fr g:i ;r';u: v,1z-l;A3 v;
ln,nr?., Alla.h. Dialah yang menciptokan kamu dari keadaan lemah,kemudian Dia menjadikan (l<amu) sesudah keadoan lemsh itu meniaii
latat, 
.kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kemiali)dan beruban. Dia menciptakon apa yang dikeherutaki Nva dan Dialah
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Xuasa.lgS. Ar_Rum: S4it1s
Kedua ayat di aatas memberikan gambaran umum perkembangan
manusia sejak janirL pasca kelahiran, menjadi kuat dan dewasa" hingga
usia lanjut dengan rambul yang beruban dan kondisi yang amat lemah.
Berdasarkan beberapa ayat dan hadits nabi, Ramadhan Muhammad edzafi
menjelaskan bahwa perkembangan manusia terdiri atas beberapa fase,
rs quran Surah al-Ohaffir avat 6?
He quran Surah ar-num ayat S+
yaitu fase dalam kandungan, penyusuan, kanak-kanak, belum baligh,
baligh, dewasa tua dan usia lanjut.l50
Fase dalam L,andungan disebut juga dengan fase pra-natal. Masa
prenatal atau masa konsepsi ini sangat penting karena meruoakan awal
kehidupan. Meski kenyataannya pada fase ini sangatlah singkat, namun
banyak hal dalam fase ini yang penting atau bahkan yang terpenting dari
seluruh fase perkembangan.
Ajaran Islam menekankan bahwa pendidikan anak harus sudah
dilakukan sejak janindalam kandungan bahkan auh sebelum fase
kandungan yaitu ketika orang tuanya memilih pasangan. Hubungan suami
dan istri hendaknya dilakukan dengan cara yag patut dan dimulai dengan
doa agar syetan tidak berperan pada pembentukan janin.lsl
Fase menyusui, masa ini biasa disebut masa bayi, yang secara
kodrat bayi sangat membutuhkan asi ibu. Namun, sebelum menyusui,
yaitu pertamakali anak dilahirkan kedunia" umat Islam memerintahkan
seorang ayah untuk menazankan anak tersebut. Ini merupakan pendidikan
p€rtarna yang diterima anak sejak lahir.
Fase kanak-kanat, masa kanak-kanak berkisar umur 3- 6 tahun.
Pada fase ini hal yang harus diperhatikan adalah perkembangan anak
ditandai dengan munculnya sifat egosentris. Mengurus anak pada usia ini
membutuhkan kesabaran yang ekstra. Pada usia ini pula anak belajar
tto Dedih surana. Telaah EdukntfTerhadap Fasehfase perkenbangan Manwia perspeldif




"' Elizabet B Harlock, op. cir. h. I0
'! Dedih surana, op. cir. tr. so
bersikap dan berprilaku dari orang yang ada di sekitamya. Keluarga
memegang peranan penting dalam membentuk pribadi dan akhtak anak.
Rahmad Djatrika mengemukakan bahwa akhlak anak_anak pertama
kali dibentuk di rumah, dalam lingkungan keluarga.rs2
Fase belum baligh, pada, fase ini, perkembangan anak baik fisik,
psikis, maupun akalnya belumlah sempuma. periode ini merupakan masa
yang sangat penting bagi peletakan dasar perkembangan anak berikutnya.
Hal penting yang harus dikembangkan pada fase ini adalah
membangun sikap yurg sehat mengenai diri sendiri sebagai makhluk yang
sedang tumbulq belajar menyesuaikan diri dengan teman seusianya mulai
memerankan peran wanita atau pria serta tata aturan nilai lainnya.l53
Fase baligh, fase ini meliputi masa pubertas, dan di tandai dengan
mulai tr,ampaknya kemampuan untuk berfikfu dan mengambil kepulusan.
Dalam literature fiq[ patoi<an umur bagi usia baligh dimulai pada usia 15
lahun yang dalampsikologi perkembangan termasuk dalam fase remaja
tengah (15-18 tahun).
Fax dewasa, fase dewasa dapt dilihat pada masa dewasa awaal
(2540 tahun), dewasa tengan (40-65 tahun) dan dewasa akhir yaitu 65
tahun kealas.lsa Pada fase ini semua tuntutan mukalaf sudah harus penuh
dipikulnya.
Fase tua, fase ini merupakan fase dimana seseorang telah lemah
dan menurun kekuatan fisiknya Dan dilanjutkan dengan fase usia [anjut
dirinya'r,7 perwujudan tingkah raku manusia ditentukan oreh ringkungan
dengan kiat-kiat rekayasa yang trersifat pribadi atau tidak berkaitan dengan
seseorang dan bersifat direktif. Bayi yang lahir mempunyai kecenderungan
yang sama' didaram perrgaruh fakor ringkungan kita bisa mengambil contoh
kepada bayi yang menlusu, ketika bayi menyusu bayi tersebut merasa
senang dan ketika bayi merasa haus maka bayi tersebut menangis maka
deng,an cepat seorang ibu memberkan ASI.
Yang dimaksud dengan faktor lingkungan disini adalah lingkungan
keluarga. Dimana lingkungan keluarga ini sangat mempengaruhi
perkembangan manusia. Keluarga merupakan lingkungan auu kelompok
yang pertama yang menjadi pusat identifikasi anak dan kerompok atau
lingkungan yang pertama mengenalkan nilai_nilai kehidupan kepada anak,
anak menghabiskan masa kanak_kanaknya itu didalam lingkungan keluarga.
c, Faktor Maturatioa (kematangan).
Kematangan adalah siapnya stratu organ_organ fungsi kehidupan, baik
pisik maupun psychis untuk berkembang dan melakukan rugasnya dengan
baik. Bagaimanapun banyaknya pembawaan atau kebiasaan seseorang
individu dan betapapun baiknya lingkungan yang tersedia baginya bila
belum mencapai kematangan untuk berfungsi maka suatu fungsi kehidupan
belum dapat berkembang secara optial.r58 pembawaan dan lingkungan
adalah faktor-faltor yang sangat penting bagi perkembangan individu.
Interaksi antara faktor_faktor tersebut tidak terjadi sekehendak hati, tapi
'rt' Patty. ,Pergonta, .psikologi lJmum. (Swabaya:Usaha Nasional,l962) h. 5g_59' 'Abu Khaer. op.,cit. 30
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dipengaruhi oleh faktor yang ketiga ini yaitu faktor kematangan
(maturation) atau waktu (Ime).Manusia yang baru dilahirkan telah memiliki
bakat dan pembawaan, baik dari lingkungan berasal dari keturunan orang
tuanya, nenek moyangnya maupun karena menrang ditakdirkan demikian.
Jadi faktor Maturation (kenratangan) merupakan foktor dimana semua
organ tubuh siap menjalankan fungsinya masing_masing.
Jadi perkembangan manusia dapat dipengaruhi oleh berbagai macam
fakor-faktor seperti yang terah disebutkan dan di jelaskan diatas. Faktor_
fa}tor ini dapat mempengaruhi perkembangan manusia mulai sejak lahir
sampai meninggal dalam mempengaruhi ke arah yang lebih baik maupun
yang tidak baik.
C. PENELITIAN YANG RELEVAN
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah:
1. Khairul Nbatn, Aplilasi teori_teori psikologi dalam pendidikan Islam
menurut Zakiah Dar adj at, 20O6.
2. Jupi, Anqllisis aspek psiktrogi daram pendidikan anak menurur Hadis
Rasulullah,20l4.
Kedua penelitian di atas dapat dikatakan bahwa tidak sama dengan
penelitian yang penulis lakukan. pada penellitian yang dilakukan oleh
Khairul Nizam dengan judul Aplikasi teori_teori psilcologi dalam
pendidikon Islam menurut Zakiah Doradjot, beliau tidak meneliti tentang
psikologi perkembangan. Namun mengaplikasikan teori psikologi yang
berdasarkan pemikiran deorang tokoh, yaitu Zakiah daradjat.
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Begitu juga dengan penelitian yang kedua yang dilakukan oleh Jupri,
Anallisis aspek psikologi dalam pendidikan anak menurut Hadis
Rasulullah, be^iau mengambil hadis hadis yang berhubungan dengan
pendidikaq kemudian hadis tersebut dianalisa dari sudut pandang
Sedangkan penelitian yang saya lakukan yaitu mendidik akhlak anak
diilihat dari sudut psikologi perkemtrangannya. Karena setiap
perkembangan anak melalui suatu proses dan dipengaruhi oleh berbagai
hal. Oleh karena itu, buhrh analisa yang lebih dalam tentang psikologi





A. Pendekatan dan Jenis penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Menurut Sumardi Suryabrat4 penelitian Deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk memuat, melukiskan, menggambarkan situesi_situasi atau
kejadian-kejadian dalam bentuk kata-kata.r dan jenis penelitian yang digunakan
adalah kepusak aanl library reseqrch yaitu mengurnpulkan data atau karya tulis
ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian atau pengumpulan data yang
bersifat kepustakaan. Atau teraah yang d aksanakan untuk memecahkan suatu
masalah y,,g pada dasamya tefiumpu pada penelaahan kritis ,ra,, mendalam
terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Baik dalam bentuk buku maupun
dalam bentuk dari riteratur-literatur atau informasi, baik yang didapat dari
ensiklopedia, kamus-karnus, inrerner maupvnmedia massa dan buku-buku.2
1. Irstrumen Perelitian
Pada penelitian kualitatifpercaya bahwa di mana p€ran peneliti adarah
sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan data dan penafsiran data3
Untuk itu da.lam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai perencan4
pelaksana pengumpulan dat4 analisis /penafsiran data dan penarikan
kesimpulan.
] }ryg, Swyabratz Me.rodologi penelitia4 Jakarta: Gmfindo persad4 1997, h.18.' Mardalis. Metode Penelitian, Jakarta: Bumi Atsara 2006, h. 2g.3lbid,h.2o5.
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B. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
ialah dengan cara pengumpulan data primer yaitu bahan_bahan pustaka yang
koheren dengan objek pembahasan yang dimaksud.a Baik yang berbentuk data
pflmer maupun data skunder.
1. Sumber Deta
Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subyek dari mana
data d,pat diperoleh.5 Sumber data penelitian ini penulis bedakan menjadi
dua kelompok, yang pertama adalah sumber primer, dan yang kedua adalah
sumber sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah data yang diperoleh dari sumber inti.
Dalam melakukan kajian sumber primemya ialah:
1. Elizabeth B. Hurlock, perkembangan Anak, Erlangga.
2. Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, lilid l.
3. Syamsu Yusuf, psikotogi perkembangan Anak dan Remaja.
Bandung, PT Remaja Roda Karya.
4. Abdullah Nasih Ulwan, pendidikan Anak dalam Islam.
5. Aliah B. Purwakania Hasart, psikologi perkcmbangan Istami, pT
Raja Grafrndo persada.
^. 
n suharsimi Arikunto, prosedur peneritiqn &utu pendekaon prafueh lar<arra: RIJyJkacipta 1990, h. 24.
^. - 
5 Sunarsimi Arikunto, prosedur penelitian Suan pendekotan pra*tek, !a!<*tz: Rn*aCiptq 2007, h. l0Z
Sumber Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber_sumber
lain yang masih berkaitan dengan masalah penelitian, dan memberi
interpretasi terhadap sumber primer. Sumber data sekunder daram
penelitian ini ialah seluruh bahan bacaan, al-euran dan dan hadis yang
masih relevan dengan pembahasan tesis ini. Diantaranya sebagai berikut:
Aat Syafaat. 2008. Peranan pendidikan Agann Islanr dalant lt{ercegah
Kenakolan Remaja. Jakarta: Rajawali pers.
Jumal interverensi teori perkembangan moral Laawrence Kohbergh
dalam dinamika pendidikan karakter.
Jurnal fitrah perkembangajiwa manusia dalam perspektif al-ghazali.
Sunarto, Agung Hartono, perkembangan peserta Didik, (Jakarta:
Rineka cipta, 1999),
Muhammad Azmi, pembinaan Akhlak Anak IJsia pra sekolah,
(Jogialtarta: Cv. Venus Corporation),
( Jumal Penelitian Keislaman, Vol. 9, No. l, Januari 2013)
Jurnal lntelektualita Volume 5, Nomor l, Juni 2017 Available online at
htrD :lliumal. radenfatah. ac .id/index.oho/ inte lektualita
Analisa data berasal dari gabungan dari dua buah kata yaitu .,analisis,.dan
"data". Analisis adalah proses evaluasi dari sebuah situasi atau permasarahan yang
dibahas, termasuk didalamnya peninjauan dari berbagai aspek dan sudut pandang,








C Teknik Analisis Data
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d. Interpretasi. Berarti menafsirkan atau sering disebut anarisis. Anarisis
meliputi penyajian data dan pembahasan dilakukan secara kualitatif
konseptual.lo Analisis sendiri b,rarti menguraikan. Maksudnya adalah
menggabungkan data yang telah didapat untuk memperoreh kesatuan nirai





Dari pemaparan pada bab sebelumnya sebagai jawaban kesimpulan dari
permasalahan yang telah diajukan ialah :
Metode yang merupakan suaru car4 maka dalam mendidik akhlak anak
diperlukan cara yang tepat. Metode yang tepat akan mencapai hasil yang
diinginkan. Metode yang tepat dalam mendidik anak yaitu dengan cara
mendidik sesuai dengan tahap perkembangan moral anak. Ada lima metode
yang tepat sesuai tahap perkembangan anak, yaitu metode teladan dan
pembiasaan, yaitu usia 0-7 tahun karena pada usia ini anak bersifat meniru
sifat orang tua dan ditakukan terus menerus untuk membiasakan, metode
penghargaan dan hukuman yaitu usia g_15 tahun karena pada masa ini anak
mulai mencari jati dirinya sehingga peran tua harus tcrus mcmantau dan
mengarahkan anaknya dengan tegas, juga anak pada usia ini ingin selalu
merasa di hargai, dan metode pengawasan dan diskusi yaitu pada usia lg-21
tahun karena pada masa ini anak akan melawan dan berontak jika di dikte.




Orang tua merupakan orang pertama yang berperan atas akhlak alak. Karena
sejak lahir orang anak telah bersama dengan orang tua. l)an tugas pertama
orang ta terhadap anak adalah memberikan pendidikan kepada anak yang
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sesai syariat agama Islam karena anak merupakan amanah yang AIah berikan
kepada setiap orang tua.
Materi merupakan bahan ajar yang harus diberikan kepada anax. Materi yang
harus diajarkan kepada anak sangatlah banyak. Materi tentang akhlak yang
harus orang tua ajarkan kepada anak adalah akhlak kepada Allah yaitu dengan
mengajarkan. segala perintah Allah dan menjauhi larangan Allah, akhlak
kepada makhluk yaitu orang tu4 saudara, teman, tetangga bahkan hewan dan
tumbhan.
B. SARAN
IJasil penelitian ini, diharapkan rnemberikan kontribusi dalam rangka
mengaktualisasikan dan menerapkan konsep pendidikan akhlak dalam keluarga
terhadap anak ditinjau dari perspektif psikolgi perkembangan. Maka disarankan:
l. Kepada pemerintah atau aparat yang berwenang, hendaklah selalu istiqdmah
dalam melakukan perlindungan anak dalam menjalankan segenap atuan yang
telah dibuat.
2. Kepada orangtua (para pendidik) agar dapat mengajarkan pendidikan akhlak
sesuai dengan perkembangan psikolgi anak, dan juga hendaklah selalu
melakukan kontrol terhadap perilaku anak, perkembangan jasmani atau
rohaninya, agar tidak terjerumus ke perilaku seks yang menyimpang.
3. Kepada para anak dan remaja, agar selalu dapat menghindari perilaku yang
menyimpang dan meresahkan masyarajat dan dapat mengisi waktu luang
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SDN 001 Pasar lnuman





Koto Inuman, 11 April 1993
Mahasiswa
Jl. Kubang Raya, Kecamatan Siak HuIu, Kabupaten
Kampar.






I . Pranis Hatiansyah (Abang)
2. Hani Nur Septria (Adik)
3. M. Putra Merusuar (Adik)
Lulus Tahun 2005
Lulus Tahun 2008
Lulus Tahun 201 I
Lulus Tahun 2015
RIWAYAT PEKERJAAN
1. Guru Bimbel Quantum
2. Pemilik Bimbel Hanifah
3. Guru SDIT Fadhilah 'Amal Pekanbaru,
KARYAILMIAH
l. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Membina Akhlak Anak di Desa Koto
Inuman Kec. lnuman Kab. Kuantan Singingi (Skripsi).
2. Pendidikan Akhlak Anak Perspektif Psikologi Perkembangan(Tesis).
